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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat 
kedisiplinan dan sikap siswa dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga 
dan kesehatan di SMA Negeri 1 Pundong, Bantul, Yogyakarta. 
 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode 
survey. Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik SMA Negeri 1 
Pundong sebanyak 600 siswa. Ukuran sampel penelitian sebanyak 171 siswa yang 
diambil 25% dari secara stratified random sampling. Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah angket. Sebanyak 35 item butir pernyataan untuk 
angket tingkat kedisiplinan dengan validitas sebesar 0.148 dan reliabilitas sebesar 
0.876 dan 22 item butir pernyataan untuk angket sikap siswa dengan validitas 
sebesar 0.148 dan reliabilitas sebesar 0.931. Teknik analisis data menggunakan 
statistik deskriptif kuantitatif dengan persentase. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kedisiplinan peserta didik 
dalam pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 Pundong, Bantul, Yogyakarta 
dengan kategori “sangat rendah” sebesar 8.20% (14 peserta didik), “rendah” 
sebesar 17.54% (30 peserta didik), “sedang” sebesar 37.42% (64 peserta didik), 
“tinggi” sebesar 36.84% (63 peserta didik), dan “sangat tinggi” sebesar 0%. Untuk 
sikap siswa dalam pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 Pundong dengan 
kategori “sangat rendah” sebesar 5.26% (9 peserta didik), “rendah” sebesar 
32.74% (56 peserta didik), “sedang” sebesar 25.14% (43 peserta didik), “tinggi” 
sebesar 36.84% (63 peserta didik), dan “sangat tinggi” sebesar 0%. 
 
Kata kunci: kedisiplinan, sikap siswa, pendidikan jasmani olahraga dan  
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A. Latar Belakang 
Disiplin adalah mengikuti dan menaati peraturan, nilai dan hukum yang 
berlaku (Tu’u, 2004: 33). Kedisiplinan merupakan suatu hal yang sangat penting 
dalam kehidupan karena kedisiplinan menjadi salah satu aspek kemajuan 
kebudayaan suatu masyarakat atau bangsa. Disiplin bertujuan agar siswa patuh 
mengikuti pembelajaran, patuh pada saat belajar mengajar, patuh pada aturan 
sekolah, dan obyektif dalam menjalankan. Disiplin yang diterapkan dengan baik 
di sekolah akan memberikan andil bagi pertumbuhan dan perkembangan prestasi 
siswa (Tu’u, 2004: 33). Penerapan disiplin dalam pembelajaran akan mendorong 
motivasi siswa untuk belajar secara konkrit dan praktis hidup di sekolah tentang 
hal-hal positif dan menjauhi hal-hal yang negatif. Kedisiplinan bagi peserta didik 
merupakan sesuatu yang sangat penting yang senantiasa harus dilakukan. Tanpa 
kedisiplinan yang tinggi semua program yang  disusun oleh guru, dan manajer 
sekolah tidak akan dapat berjalan dengan baik. 
Berbicara tentang sikap tidak terlepas dari pembicaraan tentang tingkah 
laku atau perbuatan seseorang. Sebab sikap akan memberikan corak dan bentuk 
seseorang dalam bertingkah laku terhadap suatu objek. Sikap yang ada pada siswa 
akan memberikan warna atau corak pada perilaku atau perbuatan siswa yang 
bersangkutan terhadap objek di sekolah. Sikap bisa didefinisikan sebagai 
kombinasi dan reaksi kognitif, afektif, dan kecenderungan perilaku, atau sebagai 
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penilaian positif atau negatif terhadap suatu objek tertentu (Rahman, 2014). 
Apabila sikap yang ditunjukkan oleh siswa adalah sikap yang positif maka itu 
adalah awal yang baik bagi seorang siswa dalam mencapai suatu tujuan yang telah 
ditentukan. Sikap positif terhadap proses pembelajaran akan ditunjukkan dengan 
siswa akan mudah dan senang dalam mengikuti proses pembelajaran, setuju 
dengan aturan yang dibuat guru pelajaran, dan berperilaku baik saat berada di 
dalam kelas. Oleh karena itu sikap positif yang timbul dari siswa sangat 
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa.  
Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan atau biasa disebut dengan 
PJOK adalah proses pendidikan melalui aktivitas jasmani, permainan atau 
olahraga yang terpilih untuk mencapai tujuan pendidikan (Rosdiani, 2014: 138). 
Pembelajaran PJOK sendiri bisa dilakukan di dalam maupun di luar kelas. 
Aktivitas jasmani, permainan atau olahraga biasanya berlangsung di luar kelas. 
Pembelajaran PJOK yang dilakukan di luar kelas membuat siswa bebas bergerak 
dan melakukan aktivitas yang tidak bisa siswa lakukan di dalam kelas. Pada saat 
di luar kelas ada peserta didik yang memperhatikan aturan dibuat guru mata 
pelajaran atau sebaliknya melanggar aturan tersebut. Oleh karena itu dalam 
pembelajaran PJOK ada banyak peraturan yang dibuat guru pendidikan jasmani 
untuk dapat membentuk dan meningkatkan kedisiplinan siswa. Selain kedisiplinan 
siswa terhadap aturan dalam pembelajaran, ada juga sikap yang ditunjukkan siswa 
dalam proses pembelajaran. Sikap siswa terbagi menjadi dua, ada sikap positif dan 
sikap negatif. Sikap positif siswa terhadap pembelajaran PJOK dapat diketahui 
dengan cara melihat keberanian siswa untuk mencoba, memperhatikan penjelasan 
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materi oleh guru pelajaran, serta bersemangat dan senang mengikuti 
pembelajaran. Begitu pula sikap negatif siswa terhadap pembelajaran PJOK dapat 
diketahui dengan melihat kemalasan siswa dalam melakukan gerakan, kurang 
bersemangat dalam pembelajaran, dan mengeluh dengan lapangan yang panas. 
Kedisiplinan dan sikap siswa diatas dapat dilihat dengan mudah saat proses 
pembelajaran berlangsung. 
Dalam pengalaman peneliti saat melakukan Tugas Praktik Lapangan 
Terbimbing (PLT) di salah satu SMA negeri di Bantul Selatan yaitu SMA Negeri 
1 Pundong, masih terlihat kurangnya kedisiplinan siswa dalam pembelajaran 
PJOK. Peneliti melihat masih ada siswa melanggar aturan yang telah dibuat guru 
mata pelajaran. Salah satunya, siswa mengenakan pakaian olahraga yang tidak 
sesuai dengan seragam olahraga sekolah. Oleh karena itu siswa tersebut hanya 
mengenakan kaos biasa serta celana olahraga apa adanya. Pada kasus ini siswa 
masih dibiarkan untuk tidak mengenakan seragam olahraga sekolah, asalkan siswa 
masih mengenakan pakaian olahraga biasa. Peneliti juga melihat bermacam-
macam sikap siswa terhadap pembelajaran PJOK. Misalnya, siswa senang 
berinteraksi dan bercerita dengan guru mata pelajaran disela-sela pembelajaran, 
cara siswa memperlakukan peralatan olahraga, mengeluh dengan keadaan atau 
cuaca yang panas, dan masih banyak lagi. Mengenai permasalahan tersebut, 
belum terlihat adanya sanksi khusus yang diberikan kepada siswa yang kurang 
baik dalam mengikuti pembelajaran PJOK. Oleh karena itu, sangat penting untuk 
memberi perhatian khusus bagi peserta didik yang dirasa kurang baik dalam 
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mengikuti pembelajaran PJOK. Agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan 
baik. 
Berdasarkan harapan dan kenyataan atau fakta yang terjadi, maka dari itu 
perlu adanya pengidentifikasian tingkat kedisiplinan dan sikap peserta didik dalam 
pembelajaran PJOK. Sehingga kita dapat mengetahui seberapa tinggi kedisiplinan 
dan sikap yang dimiliki peserta didik dalam suatu sekolah. Peneliti melihat yang 
tidak disiplin dalam pembelajaran PJOK saat peneliti melakukan Praktik 
Lapangan Terbimbing (PLT). Hal ini membuat peneliti tertarik untuk meneliti 
tentang tingkat kedisiplanan dan sikap peserta didik dalam pembelajaran 
pendidikan jasmani di SMA Negeri 1 Pundong. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, dapat 
diidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Masih ada siswa yang tidak disiplin saat proses pembelajaran PJOK. 
2. Masih terlihat sikap siswa yang kurang terhadap pembelajaran PJOK. 
3. Belum diketahuinya seberapa besar tingkat kedisiplinan dan sikap siswa 
dalam pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 Pundong. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut di atas, maka peneliti 
menentukan batasan penelitian ini hanya pada tingkat kedisiplinan dan sikap 




D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah yang 
telah dipaparkan sebelumnya, dapat dirumuskan permasalahannya yaitu 
“Seberapa Tinggi Tingkat Kedisiplinan dan Sikap Siswa dalam Pembelajaran 
PJOK di SMA Negeri 1 Pundong?”. 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat ditentukan tujuan penelitian 
ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat kedisiplinan 
dan sikap siswa dalam pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 Pundong. 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, diharapkan penelitian ini memiliki 
manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis  
1) Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
keilmuan dalam proses pembelajaran PJOK di sekolah. 
2) Dapat dijadikan acuan sekolah untuk lebih memperhatikan sikap siswa 
yang tidak tertib saat pembelajaran berlangsung. 
2. Manfaat Praktis 
1) Guru pendidikan jasmani dapat menciptakan pembelajaran PJOK yang 
efektif untuk meningkatkan kedisiplinan dan sikap siswa. 
2) Sebagai  sumbang  saran  bagi  guru-guru  yang  ada  di  SMA Negeri 1 
Pundong agar memperhatikan sikap siswa saat pembelajaran, agar proses 
pembelajaran dapat berjalan baik. 
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3) Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 
acuan dan pedoman bagi penelitian selanjutnya. 
 
 





A. Deskripsi Teori 
1. Hakikat Kedisiplinan 
a. Pengertian Kedisiplinan 
Disiplin digunakan hanya bila anak melanggar peraturan dan perintah yang 
diberikan orang tua, guru atau orang dewasa yang berwewenang mengatur 
kehidupan bermasyarakat, tempat anak itu tinggal. Orang tua dan guru merupakan 
pemimpin dan anak merupakan murid yang belajar dari mereka. Jadi, disiplin 
merupakan cara masyarakat mengajar anak perilaku moral yang disetujui 
kelompok (Hurlock, 2000: 82). Secara sederhana disiplin berarti kontrol 
penguasaan diri terhadap implus yang tidak diinginkan atau proses mengarahkan 
implus kepada suatu cita-cita atau tujuan tertentu untuk mencapai dampak yang 
lebih besar (Husdarta, 2014: 110). Adapun disiplin adalah mengikuti dan menaati 
peraturan, nilai dan hukum yang berlaku (Tu’u, 2004: 33). Uraian tentang macam-
macam arti disiplin di atas dapat disimpulkan bahwa disiplin adalah kepatuhan 
untuk menghormati dan melaksanakan suatu sistem yang mengharuskan orang 
tunduk pada keputusan, perintah atau peraturan yang berlaku dengan senang hati. 
Tanpa disiplin yang kuat maka proses pembelajaran hanya akan menjadi suatu 
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b. Fungsi Kedisiplinan 
Menurut Gunarsa (1980: 162-163), fungsi utama disiplin adalah untuk 
mengajar dan mengendalikan diri dengan mudah, menghormati dan mematuhi 
otoritas seorang anak. 
Menurut Tu’u (2004: 38) ada beberapa fungsi kedisiplinan, yaitu: 
a) Menata Kehidupan Bersama 
Manusia selain sebagai satu individu juga sebagai makhluk sosial. Sebagai 
makhluk individu manusia memiliki ciri, sifat, kepribadian, latar belakang, dan 
pola pikir yang berbeda-beda. Adapun sebagai makhluk sosial manusia selalu 
terkait dan berhubungan dengan orang lain. Dengan disiplin hubungan antara 
individu satu dengan yang lain menjadi lancar. 
b) Membangun Kepribadian 
Kepribadian adalah keseluruhan sifat, tingkah laku, dan pola hidup 
seseorang yang tercermin dalam penampilan, perkataan, dan perbuatan sehari-
hari. Pertumbuhan kepribadian seseorang biasanya dipengaruhi oleh faktor 
lingkungan keluarga, lingkungan pergaulan, lingkungan masyarakat, lingkungan 
sekolah, juga lingkungan kerja. Lingkungan yang mempunyai disiplin yang baik 
akan sangat berpengaruh terhadap kepribadian seseorang, terutama siswa yang 
sedang tumbuh kepribadiannya, lingkungan sekolah yang tertib, teratur, tenang, 
tentram, sangat berperan dalam membangun kepribadian yang baik. 
c) Melatih Kepribadian 
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Sikap, perilaku, dan pola kehidupan yang baik dan berdisiplin tidak 
terbentuk dalam waktu yang singkat. Namun, membutuhkan waktu yang panjang. 
Perlu adanya latihan, pembiasaan diri, mencoba, berusaha dengan gigih. 
d) Pemaksaan 
Faktor-faktor yang mendorong terbentuknya kedisiplinan adalah dorongan 
dari dalam (terdiri dari pengalaman, kesadaran, dan kemauan untuk berbuat 
disiplin) dan dorongan dari luar (perintah, larangan, pengawasan, pujian, 
ancaman, dan ganjaran). Jadi, disiplin dapat terjadi karena dorongan kesadaran 
diri dan adanya pemaksaan dan tekanan dari luar. 
e) Hukuman 
Tata tertib sekolah biasanya berisi hal-hal positif yang harus dilakukan 
oleh siswa. Sisi lainnya berisi sanksi atau hukuman bagi yang melanggar tata 
tertib tersebut. Ancaman sanksi atau hukuman sangat penting karena dapat 
memberi dorongan dan kekuatan bagi siswa untuk mematuhinya. 
f) Menciptakan Lingkungan Kondusif 
Disiplin sekolah berfungsi mendukung terlaksananya proses dan kegiatan 
pendidikan agar berjalan lancar. Hal tersebut dicapai dengan merancang peraturan 
sekolah, kemudian diimplementasikan secara konsisten dan konsekuen. Dengan 
demikian, sekolah menjadi lingkungan pendidikan yang aman, tenang, tentram, 
tertib, dan teratur. Lingkungan seperti ini adalah lingkungan yang kondusif. 
Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa disiplin mempunyai 
fungsi penting dalam kehidupan, yaitu: dapat menata kehidupan bersama, 
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membangun dan melatih kepribadian diri, pemkasaan dari dalam maupun dari luar 
diri, pemberian hukuman, dan meciptakan lingkungan yang kondusif. 
c. Pembentuk Kedisiplinan 
Disiplin pada anak sudah mulai terbentuk, apabila anak sudah dapat 
bertingkahlaku sesuai dengan pola tingkahlaku yang baik. Pembentukan disipilin 
diri erat berhubungan dengan penerimaan terhadap otoritas. Anak yang menerima 
otoritas orangtua akan melakukan tugas-tugas yang diinginkan daripadanya, bila 
sudah terbiasa akan kekuasaan orangtua maka pada umumnya otoritas guru juga 
dapat diterimanya. Disiplin diri pada anak dipupuk dengan memberikan tata tertib 
yang mengatur hidup si anak. Tata tertib yang disertai pengawasan terhadap 
keterlaksaannya, dan pemberian pengertian pada setiap pelanggaran, tentunya 
akan menimbulkan rasa keteraturan dan disiplin diri (Gunarsa, 1980: 166-167). 
Menurut Tu’u (2004) ada empat faktor atau indikator yang mempengaruhi 
dan membentuk disiplin, yaitu: 
1) Kesadaran diri. 
Sebagai pemahaman diri bahwa disiplin dianggap penting bagi kebaikan 
dan keberhasilan dirinya. Selain itu kesadaran menjadi motif sangat kuat bagi 
terwujudnya disiplin. Disiplin diri akan lebih baik dibandingkan dengan disiplin 
yang terbentuk karena unsur paksaan. 
2) Mengikuti dan menaati peraturan.  
Sebagai langkah penerapan dan praktis atas peraturan-peraturan yang 
mengatur perilaku individunya. Hal ini sebagai kelanjutan dari adanya kesadaran 
diri yang dihasilkan oleh kemampuan dan kemauan diri yang kuat. 
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3) Alat pendidikan. 
Untuk mempengaruhi, mengubah, membina, dan membentuk perilaku 
yang sesuai dengan dengan nilai-nilai yang ditentukan atau diajarkan. 
4) Hukuman 
Sebagai upaya menyadarkan, mengoreksi, dan meluruskan yang salah 
sehingga orang kembali pada perilaku yang sesuai dengan harapan. Hukuman 
akan mempengaruhi seseorang untuk taat pada aturan. 
Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa disiplin dapat terbentuk 
dengan mentaati peraturan yang dibuat, menyadari dan memahami pentingnya 
berperilaku disiplin untuk keberhasilan dirinya. Memberikan hukuman atau sanksi 
bagi perilaku tidak disiplin juga dapat membentuk kedisiplinan anak, karena 
adanya hukuman tersebut anak akan merasa takut dan jera jika ingin melanggar 
peraturan yang ada. Maka dalam penelitian ini indikator tingkat kedisiplinan 
menggunakan faktor pembentuk kedisiplinan yaitu: mengikuti dan menaati 
peraturan, kesaran diri, alat pendidikan, dan hukuman. Diharapkan dapat diketahui 
tingkat kedisiplinan peserta didik saat pembelajaran PJOK. 
2. Hakikat Sikap 
a. Pengertian Sikap 
Sikap dapat diuraikan bahwa sikap merupakan produk dari proses 
sosialisasi di mana seseorang bereaksi sesuai dengan rangsang yang diterimanya 
(Mar’at, 1981: 1). Sikap itu merupakan organisasi pendapat, keyakinan seseoran 
mengenai objek atau situasi yang relatif ajeg, yang disertai adanya perasaan 
tertentu, dan memberikan dasar kepada orang tersebut untuk membuat respons 
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atau berperilaku dalam cara yang tertentu yang dipilihnya (Walgito, 1990: 127). 
Dalam berhubungan dengan orang lain, orang tidak hanya berbuat begitu saja, 
tetapi juga menyadari perbuatan yang dilakukan dan menyadari pula situasi yang 
ada sangkut pautnya dengan perbuatan itu. Kesadaran ini tidak hanya mengenai 
tingkah laku yang mungkin akan terjadi. Kesadaran individu yang menentukan 
perbuatan nyata dan perbuatan-perbuatan yang mungkin akan terjadi itulah yang 
dinamakan sikap. Sikap ialah suatu hal yang menentukan sikap sifat, hakikat, baik 
perbuatan sekarang maupun perbuatan yang akan datang (Ahmadi, 1979: 52). 
Sikap merupakan salah satu aspek psikologis individu yang sangat penting karena 
sikap merupakan kecenderungan untuk berperilaku sehingga akan banyak 
mewarnai perilaku seseorang (Ali & Asrori, 2004: 142). Dari uraian arti sikap 
diatas dapat dikatakan bahwa sikap merupakan produk dari proses sosialisasi di 
mana seseorang bereaksi sesuai dengan rangsang yang diterimanya. Sikap 
merupakan semacam kesiapan untuk bereaksi terhadap suatu objek, kesediaan 
untuk bertindak dan bukan sebagai pelaksana motif tertentu. 
b. Komponen Sikap 
Menurut Azwar (1995: 23-24), struktur sikap terdiri atas tiga komponen 
yang saling menunjang yaitu komponen kognitif, komponen afektif, dan 
komponen konatif (perilaku). 
1) Komponen Kognitif 
Komponen kognitif berisi kepercayaan seseorang mengenai apa yang 
berlaku atau apa yang benar bagi objek sikap. Tanpa adanya sesuatu yang kita 
percayai, maka fenomena dunia di sekitar kita pasti menjadi terlalu kompleks 
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untuk dihayati dan sulitlah untuk ditafsirkan artinya. Kepercayaanlah yang 
menyederhanakan dan mengatur apa yang kita lihat dan kita temui. Tentu saja 
kepercayaan sebagai komponen kognitif tidak selalu akurat. Kadang-kadang 
kepercayaan itu berbentuk justru dikarenakan kurang atau tiadanya informasi yang 
benar mengenai objek yang dihadapi. 
2) Komponen Afektif 
Komponen afektif menyangkut masalah emosional subjektif seseorang 
terhadap suatu objek sikap. Secara umum, komponen ini disamakan dengan 
perasaan yang dimiliki terhadap sesuatu. Namun, pengertian perasaan pribadi 
seringkali sangat berbeda perwujudannya bila dikaitkan dengan sikap. Reaksi 
emosional yang merupakan komponen afektif ini banyak dipengaruhi oleh 
kepercayaan atau apa yang kita percayai sebagai benar dan berlaku bagi objek 
termaksud. 
3) Komponen Perilaku 
Komponen perilaku atau komponen konatif dalam struktur sikap 
menunjukkan bagaimana perilaku atau kecenderungan berperilaku yang ada 
dalam diri seseorang berkaitan dengan objek sikap yang dihadapinya. Kaitan ini 
didasari oleh asumsi bahwa kepercayaan dan perasaan banyak mempengaruhi 
perilaku. Maksudnya, bagaimana orang berperilaku dalam situasi tertentu dan 
terhadap stimulus tertentu akan banyak ditentukan oleh bagaimana kepercayaan 
dan perasaanya terhadap stimulus tersebut. Kecenderungan berperilaku secara 
konsisten, selaras dengan kepercayaan dan perasaan ini membentuk sikap 
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individual. Karena itu, adalah logis untuk mengharapkan bahwa sikap seseorang 
akan dicerminkannya dalam bentuk tendensi perilaku terhadap objek. 
Adapun menurut Walgito (1990: 127-128), sikap itu mengandung tiga 
komponen yang membentuk struktur sikap, yaitu: 
1) Komponen kognitif (komponen perseptual), yaitu komponen yang 
berkaitan dengan pengetahuan, pandangan, keyakinan, yaitu hal-hal 
yang berhubungan dengan bagaimana orang mempersepsi terhadap 
sikap. 
2) Komponen afektif (komponen emosional), yaitu komponen yang 
berhubungan dengan rasa senang atau tidak senang terhadap objek 
sikap. Rasa senang merupakan hal yang positif, sedangkan rasa tidak 
senang merupakan hal yang negatif. Komponen ini menunjukkan arah 
sikap, yaitu positif dan negatif. 
3) Komponen konatif (komponen perilaku), yaitu komponen yang 
berhubungan dengan kecenderungan bertindak terhadap objek sikap. 
Komponen ini menunjukkan intensitas sikap, yaitu menunjukkan 
besar kecilnya kecenderungan bertindak atau berperilaku seseorang 
terhadap objek sikap. 
 
Dari pendapat tersebut di atas dapat diberikan keterangan lebih lanjut 
bahwa komponen kognitif adalah komponen yang beruubungan dengan 
pengetahuan dari suatu obyek. Komponen afektif adalah komponen yang 
berhubungan dengan perasaan terhadap suatu obyek, perasaan ini dapat berupa 
perasaan positif atau negatif. Komponen konatif adalah komponen yang 
berhubungan dengan perilaku seseorang terhadap obyek sikap yang dihadapinya. 
Maka dalam penelitian ini indikator sikap siswa menggunakan komponen sikap 
yang terdiri dari komponen kognitif, afektif, dan konatif. Diharapkan dapat 
diketahui sikap siswa dalam pembelajaran PJOK.  
c. Ciri-ciri Sikap 
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Menurut Ahmadi (1979: 53), ciri-ciri dari pada sikap bermcam-macam 
antara lain: 
a) Sikap seseorang tidak dibawa sejak lahir, tetapi harus dipelajari selama 
perkembangan hidupnya. 
b) Sikap itu tidak semata-mata berdiri sendiri, melainkan selalu berhubungan 
dengan suatu obyek. 
c) Sikap pada umumnya mempunyai segi-segi motivasi dan emosi, sedangkan 
pada kecakapan dan pengetahuan hal ini tidak ada. 
Adapaun ciri-ciri sikap menurut Walgito (1990: 131-132), yaitu: 
a) Sikap itu tidak dibawa sejak lahir, ini berarti bahwa manusia pada waktu 
dilahirkan belum membawa sikap-sikap tertentu terhadap suatu obyek. 
b) Sikap itu selalu berhubungan dengan obyek sikap, oleh karena itu sikap selalu 
terbentuk atau dipelajari dalam hubungannya dengan obyek-obyek tertentu. 
c) Sikap dapat tertuju pada suatu obyek saja, tetapi juga dapat tertuju pada 
sekumpulan obyek-obyek. 
d) Sikap itu dapat berlangsung lama atau sebentar. Kalau sikap telah terbentuk 
dalah kehidupan seseorang, secara relatif sikap itu akan lama bertahan dalam 
diri orang yang bersangkutan. Tapi sebaliknya, bila sikap itu belum begitu 
mendalam ada dalam diri seseorang, maka sikap itu secara relatif tidak 
bertahan lama. 
e) Sikap itu mengandung faktor perasaan dan motivasi, ini berarti bahwa sikap 
terhadap suatu obyek tertentu akan selalu diikuti oleh perasaan tertentu yang 
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dapat bersifat positif (yang menyenangkan) tetapi juga dapat bersifat negatif 
(yang tidak menyenangkan) terhadap objek tersebut. 
Dari pendapat tersebut di atas dapat diberikan keterangan lebih lanjut 
bahwa ada beberapa ciri-ciri sikap. Sikap tidak dibawa sejak lahir dan sikap 
terbentuk seiring dengan perkembangan individu. Sikap tidak dapat berdiri sendiri 
karena sikap selalu beruhubungan dengan suatu obyek baik bersifat positif atau 
negatif sehingga dapat membangkitkan motif berperilaku. Sikap seseorang dapat 
berlangsung lama atau sebentar tergantung lama tidaknya sikap tersebut terbentuk 
dalam kehidupan seseorang. 
3. Hakikat Pendidikan Jasmani 
a. Pengertian Pendidikan Jasmani 
Pendidikan jasmani ialah pendidikan yang menggunakan jasmani sebagai 
titik pangkal mendidik anak, dan anak dipandang sebagai suatu kesatuan jiwa-raga 
(Wirjasantosa, 1984: 25). Pendidikan jasmani merupakan pendidikan yang 
menggunakan aktivitas jasmani peserta didik sebagai sarana pencapaian tujuan 
pendidikan. Peningkatan perkembangan individu secara organik, perseptual, 
neuromaskuler, kognitif, moral, dan emosional dilakukan melalui pendidikan 
jasmani. Pembelajaran pendidikan jasmani menuntut terjadinya gerak aktif peserta 
didik (Nursetya & Kriswanto, 2014: 10). Jasmani menunjuk kepada hal-hal yang 
mengenai jasad, yang berhubungan dengan tubuh atau badan manusia, 
sebagaimana rohani yang menunjuk kepada segala sesuatu yang menangani roh. 
Dengan pandangan ini maka pendidikan jasmani berkaiatan dengan perasaan, 
hubungan pribadi, tingkah laku kelompok, perkembangan mental dan sosial, 
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emosional, intelektual serta estetik (Ateng, 1989: 1). Yang pada hakikatnya berarti 
gerakan jasmani manusia atau dapat disebut pula gerak manusiawi. Tidak semata-
mata gerak otot tetapi gerak manusia seutuhnya. Pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan merupakan bagian integral dari pendidikan secara keseluruhan, 
bertujuan untuk mengembangkan aspek kebugaran jasmani, ketrampilan gerak, 
ketrampilan berfikir kritis, ketrampilan sosial, penalaran, stabilitas emosional, 
tindakan moral, aspek pola hidup sehat dan pengenalan lingkungan bersih melalui 
aktivitas jasmani, olahraga dan kesehatan (Rosdiani, 2014: 142). Dari uraian 
diatas dapat diartikan bahwa pendidikan jasmani  merupakan proses pendidikan 
melalui aktivitas jasmani sebagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan. Tujuan 
yang ingin diharapkan bersifat menyeluruh, meliputi aspek fisik, intelektual, 
emosional, sosial dan moral. 
b. Tujuan Pendidikan Jasmani 
Tujuan pendidikan jasmani harus mampu menunjang tujuan sekolah dan 
tujuan pendidikan pada umumnya, misalnya: perkembangan pribadi anak yang 
utuh dan mandiri, sehingga dapat mengembangkan dirinya dan dapat membangun 
masyarakat di sekitarnya. Pendidikan jasmani memberi kesempatan bagi semua 
siswa untuk meningkatkan dan mempertahankan kesegaran jasmani mereka, 
sepadan dengan kebutuhan individual (Soemosasmito, 1988: 21-22). 
Menurut Rosdiani (2014: 143-144), mata pelajaran pendidikan jasmani, 




 18   
 
1) Mengembangkan ketrampilan pengelolaan diri dalam upaya 
pengembangan dan pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola hidup 
sehat melalui berbagai aktivitas jasmani dan olahraga yang terpilih. 
2) Meningkatkan pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang 
lebih baik. 
3) Meningkatkan kemampuan dan ketrampilan gerak dasar. 
4) Meletakkan landasan karakter moral yang kuat melalui internalisasi 
nilai-nilai yang terkandung di dalam pendidikan jasmani, olahraga dan 
kesehatan. 
5) Mengembangkan sikap positif, jujur, disiplin, bertanggungjawab, 
kerjasama, percaya diri dan demokratis. 
6) Mengembangkan ketrampilan untuk menjaga keselamatan diri sendiri, 
orang lain dan lingkungan. 
7) Memahami konsep aktivitas jasmani dan olahraga di lingkungan yang 
bersih sebagai informasi untuk mencapai pertumbuhan fisik yang 
sempurna, pola hidup sehat dan kebugaran, trampil, serta memiliki 
sikap yang positif. 
 
4. Karakteristik Siswa SMA 
Awal masa remaja berlangsung kira-kira dari tiga belas tahun sampai enam 
belas tahun atau tujuh belas tahun, dan akhir masa remaja bermula dari usia 16 
atau 17 tahun sampai delapan belas tahun, yaitu usia matang secara hukum 
(Hurlock, 2000: 206). Siswa SMA mengalami masa remaja, satu periode 
perkembangan sebagai transisi dari masa anak-anak menuju masa dewasa. Masa 
remaja adalah masa perkembangan transisi antara masa anak dan masa dewasa 
yang mecangkup perubahan biologis, kognitif dan sosial-emosional (Santrock, 
2011: 26). 
Menurut Marliani (2016: 181-182), karakteristik perkembangan remaja 
yaitu: 
1) Perkembangan fisik, masa remaja merupakan salah satu di antara dua masa 
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2) Perkembangan kognitif (intelektual), remaja secara mental telah dapat 
berpikir logis tentang berbagai gagasan yang abstrak. 
3) Perkembangan emosi, masa remaja merupakan puncak emosionalitas, yaitu 
perkembangan emosi yang tinggi. 
4) Perkembangan sosial, remaja memahami orang lain sebagai individu yang 
unik, baik menyangkut sifat-sifat pribadi, minat, nilai-nilai, maupun 
perasaanya. 
5) Perkembangan moral, melalui perkembangan atau interaksi sosial, tingkat 
moralitas remaja sudah lebih matang dari usia anak. Karena merka sudah 
lebih mengenal nilai-nilai moral. 
6) Perkembangan kepribadian, fase remaja merupakan saat yang paling penting 
bagi perkembangan dan integrasi kepribadian. Masa remaja merupakan saat 
berkembangnya indentitas (jati diri). 
7) Perkembangan kesadaran agama, kemampuan berpikir abstrak remaja 
memungkinkannya untuk dapat mentransformasikan keyakinan beragama. 
Sedangkan menurut Syah (2013: 12), karakteristik perkembangan siswa 
yaitu: 
1) Perkembangan fisik, yakni proses perkembangan yang progresif dan 
berhubungan dengan perolehan aneka ragam ketrampilan fisik anak. 
2) Perkembangan kognitif, yakni perkembangan fungsi intelektual atau 
proses perkembangan kemampuan/kecerdasan otak anak.  
3) Perkembangan sosial dan moral, yakni proses perkembangan mental 
yang berhubungan dengan perubahan-perubahan cara anak dalam 
berkomunikasi dengan obyek atau orang lain, baik sebagai individu 
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Beradasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa karakteristik 
peserta didik tingkat sekolah menengah atas (SMA) terdiri atas perkembangan 
fisik yang melibatkan otot dan gerakan-gerakannya, juga kelenjar dan sekresinya. 
Perkembangan kognitif salah satu ranah psikologis manusia yang meliputi setiap 
perilaku mental yang berhubungan dengan pemahaman, pertimbangan, 
pengolahan informasi, pemecahan masalah, kesengajaan dan keyakinan. Serta 
perkembangan sosial dan moral siswa dengam upaya mengembangkan sumber 
daya manusia melalui proses hubungan antar pribadi yang berlangsung dalam 
lingkungan masyarakat, pendidikan, dan keluarga. 
B. Penelitian Yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Laksita Dhanur Wenda (2018), dalam 
penelitiannya yang berjudul “Tingkat Kedisiplinan Peserta Didik SMP Negeri 
14 Yogyakarta Kelas VIII dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga 
dan Kesehatan”. Penelitian  ini  merupakan  penelitian  deskriptif dan metode 
survei. Sampel yang  digunakan  sebanyak 96 peserta didik yang diambil 
secara random sampling berdasarkan kelas.  Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian adalah angket. Sebanyak 36  item pernyataan dinyatakan valid dan 
reliabel. Teknik analisi data menggunakan deskriptif kuantitatif dengan 
persentase. Hasil  penelitian  menunjukkan bahwa tingkat kedisiplinan peserta 
didik kelas VIII SMP Negeri 14 Yogyakarta dengan kategori “sangat kurang 
sebesar 1,04% (1 peserta didik), “kurang” sebesar 36,46% (35 peserta didik), 
“sedang” sebesar 39,58% (38 peserta didik), “baik” sebesar 12,50% (12 
peserta didik), dan “sangat baik” sebesar 10,42% (10 peserta didik). Dapat 
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disimpulkan masih ada peserta didik yang melakukkan tindakan tidak 
disiplin, akan tetapi ada pula yang sudah melakukkan tindakan disiplin. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Nugroho Slamet Nurrochman (2018), 
dalam penelitiannya berjudul “Tingkat Kedisiplinan Peserta Didik Kelas VII 
Terhadap Peraturan Tata Tertib Sekolah di SMP Negeri 1 Patuk Gunung 
Kidul Tahun 2018”. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Metode 
yang digunakan adalah survei.  Teknik  pengumpulan  data menggunakan 
angket. Instrumen dalam penelitian ini didaopsi  dari  penelitian Saptyan 
(2017), dengan tingkat validitas sebsar 0,685 dan reliabilitas sebesar 0,917. 
Subjek dalam penelitian ini adalah peserta  didik kelas VII di SMP Negeri I 
Patuk Gunungkidul yang berjumlah  131 siswa. Teknik analisis data 
menggunakan analisis deskriptif  kuantitatif  yang disajikan dalam bentuk 
persentase. Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa tingkat  kedisiplinan  
peserta  didik kelas  VII  terhadap  peraturan  tata tertib sekolah di  SMP 
Negeri I Patuk Gunungkidul berada pada  kategori “sangat kurang” sebesar 
5,34% (7 peserta didik), “kurang” sebesar 29,01% (38 peserta didik), 
“sedang” sebesar 32,82% (43 peserta  didik), “baik” sebesar 26,72% (35 
peserta didik), dan “sangat baik” sebesar 6,11% (8 peserta didik). 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Fedika Arga Rengga (2013), dalam 
penelitiannya yang berjudul “Sikap Siswa Putri Terhadap Mata Pelajaran 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SMP Negeri 1 Seyegan 
Kabupaten Sleman”. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif 
dengan populasi adalah siswa putri kelas VIII SMP Negeri 1 Seyegan 
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Kabupaten Sleman sebanyak 132 siswa. Dalam penelitian ini sampel 
penelitian yang diambil sebanyak 65 siswa. Hasil penelitian mennjukkan 
bahwa sikap siswa putri terhadap mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga 
dan kesehatan di SMP Negeri 1 Seyegan Kabupaten Sleman adalah negatif. 
Sikap siswa putri berkategori sangat positif sebanyak 13 siswa atau sbebesar 
20.0%, kategori positif sebanyak 12 siswa atau sebesar 18.5%, kategori 
negatif sebanyak 35 siswa atau sebesar 53.8%, kategori sangat negatif 
sebanyak 5 siswa atau sbebesar 7.7%. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Anggy Ardyansyah (2012), dalam 
penelitiannya yang berjudul “Sikap Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Godean 
Kabupaten Sleman Terhadap Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan”. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif menggunakan 
metode survei. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII di 
SMP Negeri 3 Godean Kabupaten Sleman yang berjumlah 216 siswa dari 6 
kelas yang kemudian diambil sampel dari populasi secara proportional 
random sampling yang berjumlah 54 siswa. Instrumen yang digunakan 
berupa angket, dengan uji validitas menggunakan rumus korelasi moment 
takar dan person dan uji reliabilitas menggunakan rumus spearmen-
brown/formula S-B dan alpha cornbach. Dari hasil uji validitas terdapat butir 
yang gugur sebanyak 10 butir dan butir yang valid sebanyak 23 butir, 
kemudian koefisien reliabilitas sebesar 0,724 dan untuk menganalisis data 
digunakan statistik deskriptif dengan persentase. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa sikap siswa kelas VII SMP Negeri 3 Godean Kabupaten 
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Sleman terhadap pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
berada pada kategori sangat tinggi sebesar 55,56% (30 siswa), pada kategori 
tinggi 44,44% (24 siswa), kategori cukup tinggi 0% (0 siswa) dan kategori 
kurang tinggi 0% (0 siswa), sehingga dapat disimpulkan bahwa sikap siswa 
SMP Negeri 3 Godean Kabupaten Sleman terhadap pendidikan jasmani, 
olahraga dan kesehatan secara keseluruhan adalah tinggi. 
C. Kerangka Berpikir 
Kedisiplinan tidak pernah lepas dari dunia pendidikan, setiap sudut 
sekolah penuh dengan aturan dan tata tertib yang berlaku untuk peserta didik. 
Kedisiplinan memiliki peranan penting dalam membentuk karakter siswa dan 
sangat mempengaruhi kualitas proses belajar mengajar. Kedisiplinan akan 
terbentuk jika ditanamkan sejak dini, karena jika dibentuk sejak dini akan menjadi 
kebiasaan bagi anak dan akan tertanam sebagai tolak ukur dalam berperilaku di 
lingkungan sekitar dan sekolah, terutaman dalam proses pembelajaran. 
Kedisiplinan dalam pembelajaran perlu ditekankan kepada siswa agar tumbuhnya 
karakter siswa yang rajin untuk belajar, semangat dalam mengikuti pembelajaran 
dan hasil belajar yang baik sehingga akan berdampak pada prestasi belajar siswa. 
Jika proses pembelajaran PJOK tidak menekankan kedisiplinan, maka proses 
pembelajaran akan lebih sulit diatur dan tidak mendapatkan hasil belajar yang 
optimal. 
PJOK adalah proses belajar siswa di sekolah dengan berbagai metode 
pembelajaran dengan aktivitas jasmani dan pengajaran yang jelas untuk 
membantu mencapai tujuan pendidikan secara umum. Aktivitas dalam PJOK 
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seperti permainan dan kegiatan olahraga dapat membentuk perilaku emosional, 
sikap, dan ketrampilan sosial siswa. Melalui aktivitas jasmani, siswa dapat 
berinteraksi dengan sesama peserta didik sehingga dapat terbentuk suatu 
kemampuan dan sikap serta perilaku yang baik. Sikap yang baik terhadap guru 
yang dijalani dapat membawa peserta didik pada hasil yang baik pula. Sikap yang 
baik dimaksud adalah suatu persaan senang yang memperlihatkan kebanggaan, 
rasa senang tersebut ditunjukkan pada mata pelajaran PJOK dan seorang guru.  
Dalam pembelajaran PJOK begitu lengkap daripada pembelajaran mata 
pelajaran lainnya, karena ada banyak peraturan yang dibuat saat proses 
pembelajaran berlangsung. Proses pembelajaran PJOK harus ditekankan aspek 
kedisiplinan, karena dalam pembelajaran PJOK siswa relatif lebih banyak 
menggunakan ketrampilan motorik dan aktif saat pembelajaran. Sikap juga sangat 
berperan penting dalam proses pembelajaran PJOK. Sikap yang positif pada mata 
pelajaran PJOK merupakan suatu tanda awal yang baik bagi proses belajar siswa. 
Sebaliknya sikap negatif terhadap mata pelajaran PJOK yang diiringi dengan 
tanggapan negatif dapat menimbulkan kesulitan dalam proses pembelajaran. 
Untuk memunculkan disiplin dalam belajar dan sikap positif siswa terhadap 
pembelajaran PJOK sendiri, seorang guru mata pelajaran juga harus memiliki 
sikap yang positif dan disiplin dalam mengajar serta mampu mengetahui karakter 






A. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang didasarkan 
pada variabel serta tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian. Penelitian 
deskriptif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan 
informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut 
apa adanya pada saat penelitian dilakukan (Arikunto, 1989: 291). Pendekatan 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Metode survei adalah 
satu pendekatan yang pada umumnya digunakan untuk pengumpulan data yang 
luas dan banyak (Arikunto, 2002: 90). Pada penelitian ini mendeskripsikan 
tentang kedisiplinan dan sikap siswa dalam pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 
Pundong, yang dimaksud disini yaitu mengukur tingkat kedisiplinan dan sikap 
siswa melalui pembelajaran PJOK. Teknik pengmpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan instrumen yang berupa angket tertutup. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat yang dijadikan sasaran penelitian ini adalah SMA Negeri 1 
Pundong yang berlokasi di Srihardono, Pundong, Bantul, Yogyakarta. Peneliti 
memilih SMA Negeri 1 Pundong sebagai tempat penelitian karena SMA Negeri 1 
Pundong sebagai sekolah yang digunakan oleh peneliti dalam melaksanakan 
matakuliah Praktik Lapangan Terbimbing (PLT). 
2. Waktu Penelitian 
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Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan 11 Februari 2019 – 25 Februari 
2019. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi  
Menurut Sugiyono (2013: 80), populasi adalah wilayah generelisasi yang 
teridir atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. 
Sedangkan menurut Arikunto (2002: 108), populasi adalah keseluruhan subjek 
penelitian. Berdasarkan pendapat tersebut, yang menjadi populasi dalam 
penelitian ini adalah peserta didik di SMA Negeri 1 Pundong yang berjumlah 600 
siswa, yang terdiri dari 21 kelas. Rincian subjek penelitian disajikan pada tabel 1 
sebagai berikut: 
Tabel 1. Rincian Subjek Penelitian 
No. Kelas  Jumlah Siswa 
Putra Putri  Total  
1. X.MIPA.1 9 16 25 
2. X.MIPA.2 7 17 24 
3. X.MIPA.3 9 15 24 
4. X.IPS.1 15 15 30 
5. X.IPS.2 11 20 31 
6. X.IPS.3 14 16 30 
7. X.IPS.4 9 20 29 
8. XI.MIPA.1 8 24 32 
9. XI.MIPA.2 12 20 32 
10. XI.MIPA.3 14 18 32 
11. XI.IPS.1 9 18 27 
12. XI.IPS.2 10 15 25 
13. XI.IPS.3 13 11 24 
14. XI.IPS.4 13 14 27 
15. XII.MIPA.1 11 21 32 
16. XII.MIPA.2 11 21 32 
17. XII.MIPA.3 10 22 32 
18. XII.IPS.1 13 15 28 
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19. XII.IPS.2 11 17 28 
20. XII.IPS.3 7 22 29 
21. XII.IPS.4 14 13 27 
JUMLAH 230 370 600 
 
2. Sampel 
Menurut Sugiyono (2013: 81), sampel adalah bagian dari jumlah dan  
karakteristik yang dimiliki oleh populasi besar dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi. Sedangkan menurut Arikunto 
(2002: 109), sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Apabila 
subjeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semua, jika jumlah subjeknya 
besar dapat diambil antara 10%-15% atau 20%-25% atau lebih tergantung 
kemampuan peneliti, luas wilayah, dan besar kecilnya resiko (Arikunto, 2002: 
112). Berdasarkan hal tersebut, teknik sampling yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah stratified random sampling, yaitu mengambil 25% dari 
kelas yang telah diundi secara acak. Jumlah populasi di SMA Negeri 1 
Pundong sebanyak 600 siswa. Terdiri dari 21 kelas dan diambil 25%, 
kemudian diundi secara acak lalu didapatkan 6 kelas untuk uji coba instrumen 
dan 6 kelas untuk penelitian, peneliti mengambil seluruh siswa dalam kelas 
tersebut. Sehingga diperoleh 175 siswa untuk menjadi sampel uji coba dan 171 
siswa menjadi sampel penelitian. 
 
Tabel 2. Rincian Sampel Uji Coba Instrumen 
No. Kelas  Jumlah Siswa 
Putra dan Putri 
1. X.MIPA.1 25 
2. X.IPS.3 30 
3. XI.MIPA.2 32 
4. XI.IPS.4 27 
28 
 
5. XII.MIPA.3 32 
6. XII.IPS.3 29 
JUMLAH 175 
 
Tabel 3. Rincian Sampel Penelitian 
No. Kelas  Jumlah Siswa 
Putra dan Putri 
1. X.MIPA.3 24 
2. X.IPS.1 30 
3. XI.MIPA.1 32 
4. XI.IPS.2 25 
5. XII.MIPA.2 32 
6. XII.IPS.1 28 
JUMLAH 171 
 
D. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Variabel adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian 
suatu penelitian (Arikunto, 2002: 96). Variabel yang akan diteliti dalam penelitian 
ini adalah tingkat kedisiplinan dan sikap siswa dalam pembelajaran PJOK di SMA 
Negeri 1 Pundong, Bantul, Yogyakarta. Jadi, definisi operasional variabel dalam 
penelitian ini adalah tingkat kepatuhan seseorang untuk melaksanakan suatu 
perintah atau peraturan yang berlaku dengan senang hati dan dimana seseorang 
bereaksi atau berperilaku terhadap pelajaran PJOK di SMA Negeri 1 Pundong, 
Bantul, Yogyakarta. Tingkat kedisiplinan SMA Negeri 1 Pundong ini diukur 
dengan menggunakan angket yang terdiri atas empat faktor yaitu: (1) kesadaran 
diri, (2) ketaatan, (3) alat pendidikan, (4) hukuman. Sikap siswa SMA Negeri 1 
Pundong diukur dengan menggunakan angket yang tediri terdiri atas 3 komponen 
sikap yaitu: (1) komponen kognitif, (2) komponen afektif, (3) komponen konatif. 
E. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 
1. Instrumen Penelitian 
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Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih 
baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah 
(Arikunto, 2002: 136). Instrumen  dan  pengumpulan data  dalam  penelitian  ini 
berupa angket tertutup. Angket tertutup adalah angket yang sudah disediakan 
jawabannya sehingga responden tinggal memilih dengan memberikan tanda check 
list (√) pada kolom yang sesuai, dengan angket langsung menggunakan skala 
bertingkat (Arikunto, 2002: 129). Skala bertingkat pada dalam angket ini 
menggunakan modisikasi skala Likert dengan empat pilihan jawaban yaitu, 
sebagai berikut: 
Tabel 4. Skor Alternatif Jawaban Angket Tingkat Kedisiplinan 
Alternatif Jawaban Ukuran Penliaan 
Positif  Negatif 
Selalu (SL) 4 1 
Sering (SR) 3 2 
Pernah (P) 2 3 
Tidak Pernah (TP) 1 4 
 
Tabel 5. Skor Alternatif Jawaban Angket Sikap Siswa 
Alternatif Jawaban Ukuran Penliaan 
Positif  Negatif 
Sangat Setuju (SS) 4 1 
Setuju (S) 3 2 
Tidak Setuju (TS) 2 3 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 
 
 Instrumen tingkat kedisiplinan dalam penelitian ini diadopsi dari penelitian 
Laksita Dhanur Wenda (2018), dengan tingkat validitas sebesar 0,334 dan 
reliabilitas sebesar 0,980. Adapun kisi-kisi angket pada penelitian ini dapat dilihat 
pada tabel sebagai berikut: 
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Tabel 6. Kisi-kisi Uji Coba Instrumen Tingkat Kedisiplinan 











a. Memahami pentingnya 
disiplin bagi kebaikan 
dan keberhasilan 
peserta didik. 
1, 2 ,3 4, 5 




6, 7 8, 9 
Ketaatan a. Perilaku peserta didik 
yang menunjukkan 





b. Kemauan peserta 
didik untuk bersikap 
disiplin saat 
pembelajaran PJOK 
15, 16 17, 18 
Alat 
pendidikan 
a. Memahami peraturan 
dalam pembelajaran 
PJOK 
19, 20 21, 22 
b. Mengetahui 
kewajiban dan cara 
menempatkan diri 
dalam pembelajaran 












b. Menunjukkan sikap 
berani bertanggung 
jawab dari apa yang 
telah diperbuat 
33, 34 35, 36 
Jumlah 36 
 
Instrumen sikap siswa dalam penelitian ini diadopsi dari penelitian Anggy 
Ardiansyah (2012) dengan reliabilitas sebesar 0.724 dan sedikit dilakukan 




Tabel 7. Kisi-kisi Uji Coba Instrumen Sikap Siswa 
Variabel  Faktor Indikator  Item  







Kognitif a. Pengetahuan  9, 21  
b. Pandangan 1, 3, 7, 17  
c. Keyakinan 2, 8, 20  
Afektif  a. Rasa Senang dan 
rasa tidak senang 
10, 13, 16, 
18 
4, 5, 6, 
14, 15, 
19, 22 
Konatif a. Berperilaku  11, 12, 23  
Jumlah 23 
 
2. Teknik Pengambilan Data 
Teknik pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan angket dalam 
bentuk google form dengan memberikan angket kepada responden yang menjadi 
subjek penelitian. Mekanisme pengumpulan data adalah sebagai berikut: 
a. Peneliti mencari data peserta didik SMA Negeri 1 Pundong pada saat Praktik 
Lapangan Terbimbing (PLT). 
b. Peneliti menjalankan prosedur izin penelitian di SMA Negeri 1 Pundong dan 
mendapatkan guru PJOK di sana sebagai pembimbing saat penelitian 
berlangsung. 
c. Peneliti masuk ke setiap kelas dan memberi tahu tujuan peneliti berada di 
kelas tersebut untuk melakukan penelitian Tugas Akhir Skripsi. 
d. Peneliti menyebarkan link angket kepada responden dengan cara meminta 
nomor Whatsapp ketua kelas dan meminta ketua kelas untuk menyebarkan 
angket tersebut ke grup kelas masing-masing. 
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e. Peneliti memberi tahu kepada responden tata cara pengisian angket dan 
membantu responden yang kesulitan dalam pengisian angket, misalnya 
responden yang tidak memilki handphone untuk mengisi angket tersebut. 
f. Selanjutnya peneliti menunggu dan mengumpulkan data responden yang 
masuk ke akun google form peneliti. 
g. Peneliti menghubungi responden yang kurang dalam pengisian angket dan 
melakukan transkip atas hasil pengisian angket. 
F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Instrumen penelitian tersebut sebelum digunakan perlu diyakinkan bahwa 
memang sudah baik sehingga apabila digunakan untuk mengumpulkan data akan 
menghasilkan data yang betul. Itulah sebabnya sebelum digunakan semua 
instrumen tersebut harus diujicobakan. Menurut Arikunto (2009: 167), instrumen 
dapat dikatakan memenuhi persyaratan sebagai alat pengumpul data adalah 
apabila sekurang-kurangnya instrumen tersebut valid dan reliabel. Langkah-
langkah sebagai berikut: 
1. Uji Coba Instrumen 
Uji coba instrumen dimaksudkan untuk menguji tingkat validitas 
instrumen dan memperoleh instrumen yang valid dan reliabel (andal). Baik atau 
tidaknya instrumen dapat ditunjukkan dengan tingkat keahihan (validitas) dan 
tingkat keandalan (reliabilitas) instrumen itu sendiri. Uji coba instrumen 
penelitian ini dilakukan pada tanggal 11 Februari 2019 – 12 Februari 2019 pada 
peserta didik di SMA Negeri 1 Pundong yang telah dirandom berdasarkan kelas 
dengan responden berjumlah 175 peserta didik. 
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2. Uji Validitas Instrumen 
Validitas adalah keadaan yang menggambarkan tingkat instrumen yang 
bersangkutan mampu mengukur apa yang akan diukur. Dimana suatu ukuran yang 
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen (Arikunto, 
2009: 167). Menghitung validitas menggunakan rumus korelasi yang dikenal 
dengan rumus korelasi Product Moment. Pengolahan data dan analisis data 
dengan bantuan program SPSS versi 21 dan menggunakan Microsoft Windows 
Excel 2010. Nilai rtabel yang diperoleh akan dikonsultasikan dengan harga product 
moment pada tabel taraf signifikan 0,05. Apabila rhitung>rtabel maka item tersebut 
dinyatakan valid. Berdasarkan hasil analisis, hasil uji validitas instrumen tingkat 
kedisiplinan sebagai berikut: 
Tabel 8. Hasil Uji Validitas Instrumen Tingkat Kedisiplinan 
Butir rhitung rtabel Ket  Butir rhitung Rtabel Ket 
1 .272 0.148 Valid  19 .669 0.148 Valid 
2 .501 0.148 Valid 20 .413 0.148 Valid 
3 .599 0.148 Valid 21 .485 0.148 Valid 
4 .304 0.148 Valid 22 .383 0.148 Valid 
5 .583 0.148 Valid 23 .505 0.148 Valid 
6 .596 0.148 Valid 24 .591 0.148 Valid 
7 .705 0.148 Valid 25 .589 0.148 Valid 
8 .588 0.148 Valid 26 .376 0.148 Valid 
9 .353 0.148 Valid 27 .205 0.148 Valid 
10 .565 0.148 Valid 28 -.230 0.148 Tidak Valid 
11 .291 0.148 Valid 29 .350 0.148 Valid 
12 .624 0.148 Valid 30 .280 0.148 Valid 
13 .381 0.148 Valid 31 .430 0.148 Valid 
14 .265 0.148 Valid 32 .425 0.148 Valid 
15 .520 0.148 Valid 33 .373 0.148 Valid 
16 .608 0.148 Valid 34 .433 0.148 Valid 
17 .466 0.148 Valid 35 .223 0.148 Valid 




Berdasarkan hasil uji coba, menunjukkan bahwa dari 36 butir terdapat 1 
butir yang gugur, yaitu butir nomor 28. Peneliti mengambil keputusan untuk 
membuang pernyataan yang tidak valid karena sudah ada pernyataan yang 
mewakili dari setiap faktor yang valid, sehingga terdapat 35 butir yang digunakan 
untuk penelitian dengan validitas sebesar 0.148. Kisi-kisi instrumen penelitian 
selengkapnya disajikan pada tabel 9 berikut: 
Tabel 9. Kisi-kisi Instrumen Penelitian Tingkat Kedisiplinan 
Variabel  Faktor Indikator  Item  












bagi kebaikan dan 
keberhasilan peserta 
didik. 
1, 2 ,3 4, 5 




6, 7 8, 9 








b. Kemauan peserta 
didik untuk bersikap 
disiplin saat 
pembelajaran PJOK 
15, 16 17, 18 
Alat 
pendidikan 
a. Memahami peraturan 
dalam pembelajaran 
PJOK 
19, 20 21, 22 
b. Mengetahui 












28, 29 30, 31 
35 
 
b. Menunjukkan sikap 
berani bertanggung 
jawab dari apa yang 
telah diperbuat 
32, 33 34, 35 
Jumlah 35 
 
Berdasarkan hasil analisis, hasil uji validitas instrumen sikap siswa sebagai 
berikut: 
Tabel 10. Hasil Uji Validitas Instrumen Sikap Siswa 
Butir rhitung rtabel Ket  Butir rhitung Rtabel Ket 
1 .591 0.148 Valid 13 .679 0.148 Valid 
2 .603 0.148 Valid 14 .440 0.148 Valid 
3 .516 0.148 Valid 15 -.633 0.148 Tidak 
Valid 
4 .602 0.148 Valid 16 .674 0.148 Valid 
5 .599 0.148 Valid 17 .704 0.148 Valid 
6 .625 0.148 Valid 18 .740 0.148 Valid 
7 .717 0.148 Valid 19 .623 0.148 Valid 
8 .625 0.148 Valid 20 .759 0.148 Valid 
9 .625 0.148 Valid 21 .666 0.148 Valid 
10 .614 0.148 Valid 22 .394 0.148 Valid 
11 .655 0.148 Valid 23 .604 0.148 Valid 
12 .702 0.148 Valid     
 
Berdasarkan hasil uji coba, menunjukkan bahwa dari 23 butir terdapat 1 
butir yang gugur, yaitu butir nomor 15. Peneliti mengambil keputusan untuk 
membuang pernyataan yang tidak valid karena sudah ada pernyataan yang 
mewakili dari setiap faktor tersebut yang valid sehingga terdapat 22 butir yang 
digunakan untuk penelitian dengan validitas sebesar 0.148. Kisi-kisi instrumen 
penelitian selengkapnya disajikan pada tabel 11 sebagai berikut: 
Tabel 11. Kisi-kisi Instrumen Penelitian Sikap Siswa 
Variabel  Faktor Indikator  Item  
+  - 
Sikap Siswa 
SMA Negeri 
Kognitif d. Pengetahuan  9, 20  







f. Keyakinan 2, 8, 19  
Afektif  b. Rasa Senang 
dan rasa tidak 
senang 
10, 13, 15, 
17 
4, 5, 6, 
14, 18, 
21 
Konatif b. Berperilaku  11, 12, 22  
Jumlah 22 
 
3. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah ketepatan atau tingkat presesi suatu ukuran atau alat 
pengukur (Arikunto, 2009: 134).  Untuk memperoleh reliabilitas menggunakan 
rumus Alpha Cronbach. Analisis uji reliabilitas data pada uji coba instrumen ini 
diolah menggunakan program SPSS versi 21. Berdasarkan hasil analisis, hasil uji 
reliabilitas instrumen sebagai berikut: 
Tabel 12. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Tingkat Kedisiplinan dan Sikap 
Siswa 
Instrumen Cronbach’s Alpha N of Items 
Tingkat Kedisiplinan 0.876 35 
Sikap Siswa 0.931 22 
 
Setelah didapatkan angka reliabilitas selanjutnya membandingkan harga 
reliabilitas dengan rtabel, apabila rhitung > rtabel pada derajat kemaknaan dengan taraf 
0,05 maka alat tersebut dinyatakan reliabel. Pada instrumen tingkat kedisiplinan 
mendapatkah hasil penghitungan Alpha Cronbach sebesar 0.876 sedangkan rtabel 
sebesar 0.148, sehingga instrumen dapat dikatakan reliabel/andal. Pada instrumen 
sikap siswa mendapatkan hasil penghitungan Alpha Cronbach sebesar 0.931 




c. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
statistik deskriptif dengan persentase. Mula-mula data yang terkumpul terdiri dari 
empat kelompok, yaitu: jawaban selalu, sering, pernah, dan tidak pernah untuk 
angket tingkat kedisiplinan. Serta jawaban sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan 
sangat tidak setuju untuk angket sikap siswa. Setelah itu dicari pengkategorian 
dari jawaban tersebut dan selanjutnya dicari persentase masing-masing data dan di 
persentasekan. 
Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk tabel frekuensi kemudian 
dilakukan pengkategorian serta menyajikan dalam bentuk diagram lingkaran. 
Pengkategorian disusun menjadi lima kategori yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, 
rendah, dan sangat rendah. Pengkategorian menggunakan Mean dan Standar 
Deviasi dengan menggunakan Penilaian Acuan Norma (PAN) pada tabel 14 
sebagai berikut: 
Tabel 13. Norma Penilaian 
No. Interval  Kategori 
1. M + 1,5 S < X Sangat Tinggi 
2. M + 0,5 S < X ≤ M + 1,5 S Tinggi 
3. M – 0,5 S < X ≤ M + 0,5 S Sedang 
4. M – 1,5 S < X ≤ M – 0,5 S Rendah 
5. X ≤ M – 1,5 S Sangat Rendah 
(Sumber: Azwar, 1996: 163) 
Keterangan: 
M : nilai rata-rata (mean) 
X : skor 
S : standar deviasi 
 
Setelah data di kelompokkan dalam setiap kategori, kemudian mencari 








ρ : Persentase 
f : Frekuensi 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini dimaksudkan untuk menggambarkan data tentang 
tingkat kedisiplinan dan sikap siswa dalam pembelajaran pendidikan jasmani 
kesehatan dan olahraga (PJOK) di SMA Negeri 1 Pundong, yang diungkapkan 
dengan angket tingkat kedisiplinan yang berjumlah 35 butir dan terbagi dalam 4 
faktor, yaitu (1) faktor kesadaran diri, (2) faktor ketaatan, (3) faktor alat 
pendidikan, dan (4) faktor hukuman. Adapun angket sikap siswa yang berjumlah 
22 butir dan terbagi dalam 3 faktor, yaitu (1) faktor kognitif, (2) faktor afektif, (3) 
faktor konatif. Hasil analisis dipaparkan sebagai berikut: 
1. Tingkat Kedisiplinan 
Deskriptif statistik data hasil penelitian tentang tingkat kedisiplinan siswa 
dalam pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 Pundong didapat skor terendah 
(minimum) 93, skor tertinggi (maximum) 140, rerata (mean) 125.90, nilai tengah 
(median) 127.00, nilai yang sering muncul (mode) 132, standar deviasi (SD) 
9.986. hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel 14 sebagai berikut: 
Tabel 14. Deskriptif Statistik Tingkat Kedsiplinan Siswa dalam 






Std. Deviation 9.986 
Minimun 93 













Apabila ditampilkan dalam bentuk norma penilaian, tingkat kedisiplinan 
siswa dalam pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 Pundong disajikan dalam tabel 
15 berikut: 
Tabel 15. Norma Penilaian Tingkat Kedisiplinan Siswa dalam Pembelajaran 
PJOK di SMA Negeri 1 Pundong 
No. Interval  Kategori Frekuensi % 
1. 140.880 < X Sangat Tinggi 0 0% 
2. 130.893 < X ≤ 140.880 Tinggi 63 36.84% 
3. 120.907 < X ≤ 130.893 Sedang 64 37.42% 
4. 111.1 < X ≤ 120.907 Rendah 30 17.54% 
5. X ≤ 111.1 Sangat Rendah 14 8.20% 
Jumlah  171 100% 
 
Berdasarkan norma penilaian pada tabel 15 tersebut di atas tingkat 
kedisiplinan siswa dalam pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 Pundong dapat 









Gambar 1. Diagram Lingkaran Tingkat Kedisiplinan Siswa dalam 
Pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 Pundong 
Dari tabel 15 dan gambar 1 menunjukkan bahwa tingkat kedisiplinan siswa 
dalam pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 Pundong yaitu bervariasi dengan 
kategori “sangat rendah” sebesar 8.20% (14 peserta didik), “rendah” sebesar 
17.54% (30 peserta didik), “sedang” sebesar 37.42% (64 peserta didik), “tinggi” 
sebesar 36.84% (63 peserta didik), dan “sangat tinggi” sebesar 0%.  
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a. Faktor Kesadaran Diri 
Deskriptif statistik data hasil penelitian tentang tingkat kedisiplinan siswa 
dalam pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 Pundong berdasarkan faktor 
kesadaran diri didapat skor terendah (minimum) 23, skor tertinggi (maximum) 36, 
rerata (mean) 32.81, nilai tengah (median) 33.00, nilai yang sering muncul (mode) 
36, standar deviasi (SD) 2.913, hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel 16 
berikut ini: 






Std. Deviation 2.913 
Minimun 23 
Maximum  36 
 
Apabila ditampilkan dalam bentuk norma penilaian, tingkat kedisiplinan 
siswa dalam pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 Pundong berdasarkan faktor 
kesadaran diri disajikan pada tabel 17 berikut: 
Tabel 17. Norma Penilaian Tingkat Kedisiplinan Siswa dalam Pembelajaran 
PJOK di SMA Negeri 1 Pundong berdasarkan Faktor Kesadaran Diri 
No. Interval  Kategori Frekuensi % 
1. 36.1 < X Sangat Tinggi 0 0% 
2. 34.26 < X ≤ 36.1 Tinggi 61 35.67% 
3. 31.35 < X ≤ 34.26 Sedang 64 37.42% 
4. 28.44 < X ≤ 31.35 Rendah 29 16.95% 
5. X ≤ 28.44 Sangat Rendah 17 9.94% 












Berdasarkan norma penilaian pada tabel 17 tersebut di atas tingkat 
kedisiplinan siswa dalam pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 Pundong 













Gambar 2. Diagram Lingkaran Tingkat Kedisiplinan Siswa dalam 
Pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 Pundong berdasarkan Faktor 
Kesadaran Diri 
 Dari tabel 17 dan gambar 2 menunjukkan bahwa tingkat kedisiplinan 
siswa dalam pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 Pundong berdasarkan faktor 
kesadaran diri yaitu bervariasi dengan kategori “sangat rendah” sebesar 9.94% (17 
peserta didik), “rendah” sebesar 16.95% (29 peserta didik), “sedang” sebesar 
37.42% (64 peserta didik), “tinggi” sebesar 35.67% (61 peserta didik), “sangat 
tinggi” sebesar 0%.  
b. Faktor Ketaatan 
Deskriptif statistik data hasil penelitian tentang tingkat kedisiplinan siswa 
dalam pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 Pundong berdasarkan faktor ketaatan 
didapat skor terendah (minimum) 23, skor tertinggi (maximum) 36, rerata (mean) 
32.98, nilai tengah (median) 34.00, nilai yang sering muncul (mode) 36, standar 



















Std. Deviation 2.990 
Minimun 23 
Maximum  36 
 
Apabila ditampilkan dalam bentuk norma penilaian, tingkat kedisiplinan 
siswa dalam pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 Pundong berdasarkan faktor 
ketaatan disajikan pada tabel 19 berikut: 
Tabel 19. Norma Penilaian Tingkat Kedisiplinan Siswa dalam Pembelajaran 
PJOK di SMA Negeri 1 Pundong berdasarkan Faktor Ketaatan 
No. Interval  Kategori Frekuensi % 
1. 37.465 < X Sangat Tinggi 0 0% 
2. 34.475 < X ≤ 37.365 Tinggi 67 39.18% 
3. 31.065 < X ≤ 34.475 Sedang 61 35.67% 
4. 28.495 < X ≤ 31.065 Rendah 28 16.37% 
5. X ≤ 28.495 Sangat Rendah 15 8.77% 
Jumlah  171 100% 
 
Berdasarkan norma penilaian pada tabel 19 tersebut di atas tingkat 
kedisiplinan siswa dalam pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 Pundong 










Gambar 3. Diagram Lingkaran Tingkat Kedisiplinan Siswa dalam 
Pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 Pundong berdasarkan Faktor 
Ketaatan 
Dari tabel 19 dan gambar 3 menunjukkan bahwa tingkat kedisiplinan siswa 
dalam pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 Pundong berdasarkan faktor ketaatan 
yaitu bervariasi dengan kategori “sangat rendah” sebesar 8.77% (15 peserta 
didik), “rendah” sebesar 16.37% (28 peserta didik), “sedang” sebesar 35.67% (61 
peserta didik), “tinggi” sebesar 39.18% (67 peserta didik), “sangat tinggi” sebesar 
0%.  
c. Faktor Alat Pendidikan 
Deskriptif statistik data hasil penelitian tentang tingkat kedisiplinan siswa 
dalam pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 Pundong berdasarkan faktor alat 
pendidikan didapat skor terendah (minimum) 22, skor tertinggi (maximum) 36, 
rerata (mean) 32.56, nilai tengah (median) 33.00, nilai yang sering muncul (mode) 
36, standar deviasi (SD) 3.072, hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel 20 
berikut ini: 






Std. Deviation 3.072 
Minimun 22 














Apabila ditampilkan dalam bentuk norma penilaian, tingkat kedisiplinan 
siswa dalam pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 Pundong berdasarkan faktor 
alat pendidikan disajikan pada tabel 21 berikut: 
Tabel 21. Norma Penilaian Tingkat Kedisiplinan Siswa dalam Pembelajaran 
PJOK di SMA Negeri 1 Pundong berdasarkan Faktor Alat Pendidikan 
No. Interval  Kategori Frekuensi % 
1. 37.17 < X Sangat Tinggi 0 0% 
2. 34.01 < X ≤ 37.17 Tinggi 56 32.74% 
3. 31.024 < X ≤ 34.01 Sedang 58 33.91% 
4. 27.95 < X ≤ 31.024 Rendah 46 26.90% 
5. X ≤ 27.95 Sangat Rendah 11 6.43% 
Jumlah  171 100% 
 
Berdasarkan norma penilaian pada tabel 21 tersebut di atas tingkat 
kedisiplinan siswa dalam pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 Pundong 








Gambar 4. Diagram Lingkaran Tingkat Kedisiplinan Siswa dalam 
Pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 Pundong berdasarkan Faktor Alat 
Pendidikan 
 
Dari tabel 21 dan gambar 4 menunjukkan bahwa tingkat kedisiplinan siswa 
dalam pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 Pundong berdasarkan faktor alat 
pendidikan yaitu bervariasi dengan kategori “sangat rendah” sebesar 6.43% (11 
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peserta didik), “rendah” sebesar 26.90% (46 peserta didik), “sedang” sebesar 
33.91% (58 peserta didik), “tinggi” sebesar 32.74% (56 peserta didik), “sangat 
tinggi” sebesar 0%. 
d. Faktor Hukuman 
Deskriptif statistik data hasil penelitian tentang tingkat kedisiplinan siswa 
dalam pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 Pundong berdasarkan faktor 
hukuman didapat skor terendah (minimum) 18, skor tertinggi (maximum) 32, 
rerata (mean) 27.56, nilai tengah (median) 28.00, nilai yang sering muncul (mode) 
29, standar deviasi (SD) 3.188, hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel 22 
berikut ini: 






Std. Deviation 3.188 
Minimun 18 
Maximum  32 
 
Apabila ditampilkan dalam bentuk norma penilaian, tingkat kedisiplinan 
siswa dalam pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 Pundong berdasarkan faktor 
hukuman disajikan pada tabel 23 berikut: 
Tabel 23. Norma Penilaian Tingkat Kedisiplinan Siswa dalam Pembelajaran 
PJOK di SMA Negeri 1 Pundong berdasarkan Faktor Hukuman 
No. Interval  Kategori Frekuensi % 
1. 32.342 < X Sangat Tinggi 0 0% 
2. 29.154 < X ≤ 32.342 Tinggi 51 29.82% 
3. 25.97 < X ≤ 29.154 Sedang 76 44.44% 













5. X ≤ 22.78 Sangat Rendah 11 6.43% 
Jumlah  171 100% 
 
Berdasarkan norma penilaian pada tabel 23 tersebut di atas tingkat 
kedisiplinan siswa dalam pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 Pundong 








Gambar 5. Diagram Lingkaran Tingkat Kedisiplinan Siswa dalam 
Pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 Pundong berdasarkan Faktor 
Hukuman 
Dari tabel 23 dan gambar 5 menunjukkan bahwa tingkat kedisiplinan siswa 
dalam pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 Pundong berdasarkan faktor 
hukuman yaitu bervariasi dengan kategori “sangat rendah” sebesar 6.43% (11 
peserta didik), “rendah” sebesar 19.30% (33 peserta didik), “sedang” sebesar 
44,44% (76 peserta didik), “tinggi” sebesar 29.82% (51 peserta didik), “sangat 
tinggi” sebesar 0%.  
2. Sikap Siswa 
Deskriptif statistik data hasil penelitian tentang sikap siswa dalam 
pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 Pundong didapat skor terendah (minimum) 
52, skor tertinggi (maximum) 88, rerata (mean) 77.25, nilai tengah (median) 78.00, 
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nilai yang sering muncul (mode) 88, standar deviasi (SD) 7.901, hasil 
selengkapnya dapat dilihat pada tabel 24 berikut ini: 
Tabel 24. Deskriptif Statistik Sikap Siswa dalam Pembelajaran PJOK di 






Std. Deviation 7.901 
Minimun 52 
Maximum  88 
 
Apabila ditampilkan dalam bentuk norma penilaian, sikap siswa dalam 
pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 Pundong disajikan pada tabel 25 berikut: 
Tabel 25. Norma Penilaian Sikap Siswa dalam Pembelajaran PJOK di SMA 
Negeri 1 Pundong 
No. Interval  Kategori Frekuensi % 
1. 89.10 < X Sangat Tinggi 0 0% 
2. 81.20 < X ≤ 89.10 Tinggi 63 36.84% 
3. 73.30 < X ≤ 81.20 Sedang 43 25.14% 
4. 65.40 < X ≤ 73.30 Rendah 56 32.74% 
5. X ≤ 65.40 Sangat Rendah 9 5.26% 
Jumlah  171 100% 
 
Berdasarkan norma penilaian pada tabel 25 tersebut di atas sikap siswa 
dalam pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 Pundong dapat disajikan pada 




Gambar 6. Diagram Lingkaran Sikap Siswa dalam Pembelajaran PJOK di 
SMA Negeri 1 Pundong 
Dari tabel 25 dan gambar 6 menunjukkan bahwa sikap siswa dalam 
pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 Pundong yaitu bervariasi dengan kategori 
“sangat rendah” sebesar 5,26% (9 peserta didik), “rendah” sebesar 32.74% (56 
peserta didik), “sedang” sebesar 25.14% (43 peserta didik), “tinggi” sebesar 
36.84% (63 peserta didik), dan “sangat tinggi” sebesar 0%.  
a. Faktor Kognitif 
Deskriptif statistik data hasil penelitian tentang sikap siswa dalam 
pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 Pundong berdasarkan faktor kognitif 
didapat skor terendah (minimum) 23, skor tertinggi (maximum) 36, rerata (mean) 
31.96, nilai tengah (median) 32.00, nilai yang sering muncul (mode) 36, standar 
deviasi (SD) 3.330, hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel 26 berikut ini: 




















Maximum  36 
 
Apabila ditampilkan dalam bentuk norma penilaian, sikap siswa dalam 
pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 Pundong berdasarkan faktor kognitif 
disajikan pada tabel 27 berikut: 
Tabel 27. Norma Penilaian Sikap Siswa dalam Pembelajaran PJOK di SMA 
Negeri 1 Pundong berdasarkan Faktor Kognitif 
No. Interval  Kategori Frekuensi % 
1. 36.96 < X Sangat Tinggi 0 0% 
2. 33.625 < X ≤ 36.96 Tinggi 67 39.18% 
3. 30.295 < X ≤ 33.625 Sedang 42 24.56% 
4. 26.965 < X ≤ 30.295 Rendah 54 31.57% 
5. X ≤ 26.965 Sangat Rendah 8 4.67% 
Jumlah  171 100% 
 
Berdasarkan norma penilaian pada tabel 27 tersebut di atas sikap siswa 
dalam pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 Pundong berdasarkan faktor kognitif 
dapat disajikan pada gambar 7 sebagai berikut: 
Gambar 7. Diagram Lingkaran Sikap Siswa dalam Pembelajaran 
Pendidikan Jasmani berdasarkan Faktor Kognitif 
 
Dari tabel 27 dan gambar 7 menunjukkan bahwa sikap siswa dalam 












bervariasi dengan kategori “sangat rendah” sebesar 4.67% (8 peserta didik), 
“rendah” sebesar 31.57% (54 peserta didik), “sedang” sebesar 24.56% (42 peserta 
didik), “tinggi” sebesar 39.18% (67 peserta didik), dan “sangat tinggi” sebesar 
0%.  
b. Faktor Afektif 
Deskriptif statistik data hasil penelitian tentang sikap siswa dalam 
pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 Pundong berdasarkan faktor afektif didapat 
skor terendah (minimum) 21, skor tertinggi (maximum) 40, rerata (mean) 34.64, 
nilai tengah (median) 35.00, nilai yang sering muncul (mode) 40, standar deviasi 
(SD) 4.273, hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel 28 berikut ini: 
 






Std. Deviation 4.273 
Minimun 21 
Maximum  40 
 
Apabila ditampilkan dalam bentuk norma nilai, sikap siswa dalam 
pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 Pundong berdasarkan faktor afektif 
disajikan pada tabel 29 berikut: 
Tabel 29. Norma Nilai Sikap Siswa dalam Pembelajaran PJOK di SMA 
Negeri 1 Pundong berdasarkan Faktor Afektif 
No. Interval  Kategori Frekuensi % 
1. 41.04 < X Sangat Tinggi 0 0% 
2. 36.77 < X ≤ 41.04 Tinggi 68 39.76% 
3. 32.40 < X ≤ 36.77 Sedang 47 27.48% 
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4. 28.23 < X ≤ 32.50 Rendah 49 28.65% 
5. X ≤ 28.23 Sangat Rendah 7 4.10% 
Jumlah  171 100% 
 
Berdasarkan norma nilai pada tabel 29 tersebut di atas sikap siswa dalam 
pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 Pundong berdasarkan faktor afektif dapat 
disajikan pada gambar 8 sebagai berikut: 
 
Gambar 8. Diagram Lingkaran Sikap Siswa dalam Pembelajaran 
PJOK di SMA Negeri 1 Pundong berdasarkan Faktor Afektif 
Dari tabel 29 dan gambar 8 menunjukkan bahwa sikap siswa dalam 
pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 Pundong berdasarkan faktor afektif yaitu 
bervariasi dengan kategori “sangat rendah” sebesar 4.10% (7 peserta didik), 
“rendah” sebesar 28.65% (49 peserta didik), “sedang” sebesar 27.28% (47 peserta 
didik), “tinggi” sebesar 39.76% (68 peserta didik), dan “sangat tinggi” sebesar 
0%.  
c. Faktor Konatif 
Deskriptif statistik data hasil penelitian tentang sikap siswa dalam 
pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 Pundong berdasarkan faktor konatif didapat 












nilai tengah (median) 11.00, nilai yang sering muncul (mode) 12, standar deviasi 
(SD) 1.380, hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel 30 berikut ini: 






Std. Deviation 1.380 
Minimun 6 
Maximum  12 
 
Apabila ditampilkan dalam bentuk norma penilaian, sikap siswa dalam 
pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 Pundong berdasarkan faktor konatif 
disajikan pada tabel 31 berikut: 
Tabel 31. Norma Penilaian Sikap Siswa dalam Pembelajaran PJOK di SMA 
Negeri 1 Pundong berdasarkan Faktor Konatif 
No. Interval  Kategori Frekuensi % 
1. 12.7 < X Sangat Tinggi 0 0% 
2. 11.32 < X ≤ 12.7 Tinggi 73 42.70% 
3. 9.94 < X ≤ 11.32 Sedang 46 26.90% 
4. 8.56 < X ≤ 9.94 Rendah 47 27.49% 
5. X ≤ 8.56 Sangat Rendah 5 2.92% 
Jumlah  171 100% 
 
Berdasarkan norma penilaian pada tabel 31 tersebut di atas sikap siswa 
dalam pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 Pundong berdasarkan faktor konatif 




Gambar 9. Diagram Lingkaran Sikap Siswa dalam Pembelajaran PJOK di 
SMA Negeri 1 Pundong berdasarkan Faktor Konatif 
Dari tabel 31 dan gambar 9 menunjukkan bahwa sikap siswa dalam 
pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 Pundong berdasarkan faktor konatif yaitu 
bervariasi dengan kategori “sangat rendah” sebesar 2.92% (5 peserta didik), 
“rendah” sebesar 27.49% (47 peserta didik), “sedang” sebesar 26.90% (46 peserta 
didik), “tinggi” sebesar 42.70% (73 peserta didik), dan “sangat tinggi” sebesar 
0%.  
B. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat 
kedisiplinan dan sikap siswa dalam pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 
Pundong. Berdasarkan hasil penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Tingkat Kedisiplinan 
Tingkat kedisiplinan diungkapkan dengan angket dan terbagi berdasarkan 
4 faktor, yaitu (1) faktor kesadaran diri, (2) faktor ketaatan, (3) faktor alat 
pendidikan, dan (3) faktor hukuman. Berdasarkan penghitungan data hasil 













PJOK di SMA Negeri 1 Pundong adalah bervariasi, mulai dari sangat rendah, 
rendah, sedang dan tinggi. Hal tersebut dikarenakan masih ditemukan peserta 
didik SMA Negeri 1 Pundong yang kedisiplinannya beragam, ada peserta didik 
yang kedisiplinannya sudah baik dan ada pula peserta didik yang melakukan 
tindakan tidak disiplin. 
Dalam kategori sangat rendah, diketahui jumlah peserta didik dalam faktor 
kesadaran diri lebih banyak dibandingkan jumlah peserta didik dalam faktor 
ketaatan, alat pendidikan dan hukuman. Padahal kesadaran diri merupakan bagian 
penting dan menjadi motif sangat kuat bagi terwujudnya disiplin ketika 
pembelajaran PJOK (Tu’u, 2004). Masih ada peserta didik yang lebih suka 
mengganggu teman dan membuat gaduh dari pada memperhatikan guru tapi ada 
pula peserta didik yang memperhatikan guru saat menerangkan teori, masih ada 
peserta didik yang terlambat masuk kelas mata pelajaran PJOK tapi ada pula 
peserta didik yang tepat waktu masuk kelas mata pelajaran PJOK. Untuk 
membangkitkan kesadaran diri yang tinggi guru mata pelajaran perlu menegur dan 
memberi hukuman bagi peserta didik yang tidak disiplin seperti yang terlambat 
masuk kelas, tidak memperhatikan guru saat menerangkan materi pelajran, dan 
merusak sarana dan prasaranan pembelajaran PJOK. Begitupun dengan peserta 
didik yang tidak disiplin dalam faktor yang lain seperti peserta didik yang yang 
tidak mengenakan seragam lengkap olahraga, peserta didik yang tidak 
bersungguh-sungguh dalam mengikuti pembelajaran PJOK, peserta didik yang 
ramai sendiri saat pembelajaran PJOK berlangsung apabila tidak sedang dalam 
pengawasan guru mata pelajaran, ada juga peserta didik yang tidak hadir tanpa 
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keterangan saat pembelajaran PJOK. Untuk peserta didik yang berada dalam 
kategori rendah atau bahkan sangat rendah perlu adanya teguran dan hukuman 
tegas yang diberikan guru mata pelajaran terhadap peserta didik yang tidak 
disiplin. Hal tersebut untuk meningkatkan kedisiplinan siswa dalam pembelajaran 
PJOK di SMA Negeri 1 Pundong. 
Selain peserta didik yang tidak disiplin, ada banyak pula peserta didik 
yang kedisiplinannya sudah baik seperti berbicara dan berperilaku sopan kepada 
guru dan teman selama pembelajaran PJOK, peserta didik mengenakan seragam 
olahraga yang telah ditentukan sekolah, peserta didik meminta izin guru mata 
pelajaran ketika ingin meninggalkan kelas, peserta didik menjalankan hukuman 
apabila melakukan tindakan tidak disiplin pada saat pembelajaran PJOK, dan 
peserta didik memperhatikan guru ketika menerangkan materi pelajaran PJOK. 
Peserta didik yang sudah memilki kedisiplinan yang baik dan berada dalam 
kategori sedang atau bahkan tinggi bukan berarti dibiarkan begitu saja, akan tetapi 
diberikan sesuatu yang dapat meningkatkan kedisiplinan peserta didik. Misalnya 
guru memberikan apresiasi, pujian atau hadiah kepada peserta didik yang 
memiliki kedisiplinan yang baik, agar peserta didik yang kurang dalam disiplin 
dapat termotivasi untuk meningkatkan kedisiplinannya saat pembelajaran PJOK. 
Tingkat kedisiplinan semakin tinggi maka proses pembelajaran PJOK akan 
semakin baik. Karena disiplin bukan hanya untuk menjaga suasana dan kondisi 
saat proses pembelajaran agar dapat tetap berjalan dengan lancar, tetapi juga 
untuk membentuk pribadi yang kuat bagi peserta didik. Disiplin juga sangat 
penting bagi peserta didik, karena dengan menerapkan disiplin yang baik di 
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sekolah akan memberikan andil bagi pertumbuhan dan perkambangan prestasi 
peserta didik (Tu’u, 2004: 33). 
2. Sikap Siswa 
Sikap siswa diungkapkan dengan angket dan terbagi berdasarkan 3 faktor, 
yaitu (1) faktor kognitif, (2) faktor afektif, (3) faktor konatif. Untuk sikap siswa, 
penghitungan data hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap siswa dalam 
pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 Pundong adalah bervariasi, mulai dari 
sangat rendah, rendah, sedang, dan tinggi. Hal tersebut dikarenakan masih 
ditemukan peserta didik SMA Negeri 1 Pundong yang memiliki sikap negatif 
terhadap mata pelajaran PJOK dan ada pula peserta didik yang memiliki sikap 
positif terhadap mata pelajaran PJOK. 
Sikap siswa dari faktor pengetahuan peserta didik SMA Negeri 1 Pundong 
tentang pelajaran PJOK bisa diakatakan masih kurang dibandingkan faktor 
perasaan dan perilaku terhadap pelajaran PJOK. Hal ini terlihat dari hasil 
penelitian yang menunjukkan peserta didik berkategori sangat rendah dan rendah 
jumlahnya lebih banyak pada faktor kognitif dari pada faktor afektif dan faktor 
konatif. Sikap negatif akan kurangnya pengetahuan peserta didik terhadap 
pelajaran PJOK diantaranya, peserta didik tidak meyakini bahwa pelajaran PJOK 
menjadikan tubuh sehat, tidak meyakini aktivitas dalam pelajaran PJOK dapat 
memperlancar aliran darah pada tubuh, dan pelajaran PJOK tidak memberi 
kesehatan pada tubuh. Setelah mengetahui bahwa peserta didik SMA Negeri 1 
Pundong masih kurang pengetahuannya tentang pelajaran PJOK, maka guru mata 
pelajaran harus memberikan pengetahuan yang baik kepada peserta didik akan 
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pentingnya pelajaran PJOK bagi tubuh. Selain itu ada pula peserta didik yang 
memberikan perasaan dan perilaku negatif terhadap pelajaran PJOK diantaranya, 
peserta didik malas mengikuti pelajaran PJOK karena membuat badan lemas, 
peserta didik tidak senang mengikuti pelajaran PJOK karena setiap aktivitasnya 
akan mengeluarkan keringat, peserta didik kurang suka mengikuti pelajaran PJOK 
karena dapat mengakibatkan cidera. Begitu pula peserta didik yang masuk dalam 
kategori sangat rendah dan rendah pada faktor afektif dan faktor konatif, seorang 
guru mata pelajaran harus memberikan perhatian khusus kepada peserta didik 
yang memberikan sikap negatif terhadap pelajaran PJOK.  
Lain halnya dengan faktor konatif atau perilaku, peserta didik memiliki 
perilaku yang bisa dikatakan tinggi terhadap pelajaran PJOK. Hal ini dapat dilihat 
dari jumlah peserta didik yang masuk dalam kategori tinggi pada faktor konatif 
lebih banyak dari pada faktor kognitif dan faktor afektif. Sikap positif yang 
ditunjukkan peserta didik terhadap pelajaran PJOK diantaranya, peserta didik 
serius dan bersungguh-sungguh dalam melakukan aktivitas dalam pelajaran PJOK 
karena dapat meningkatkan kesegaran tubuh dan dapat mencegah 
obesitas/kegemukan, peserta didik senang mengikuti pelajaran PJOK karena dapat 
meningkatkan kelincahan pada gerak tubuh. Peserta didik yang masuk dalam 
kategori sedang alangkah baiknya jika sikap terhadap pelajaran PJOK lebih 
ditingkatkan lagi, dan peserta didik yang masuk kategori tinggi untuk tetap 
dipertahankan atau bahkan ditingkatkan lagi menjadi sangat tinggi. Untuk 
meningkatkan sikap positif peserta didik terhadap pelajaran PJOK membutuhkan 
peran penting dari guru mata pelajaran yaitu dengan memberikan apresiasi dan 
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pujian kepada peserta didik yang selalu memberikan sikap positif terhadap 
pelajaran PJOK agar peserta didik yang sikapnya tergolong rendah bisa 
termotivasi untuk memberikan sikap positif saat pembelajaran PJOK. Apabila 
sikap yang ditunjukkan oleh peserta didik adalah sikap negatif maka proses 
pembelajaran kurang berjalan dengan baik, karena adanya respon negatif dari 
peserta didik terhadap pelajaran PJOK. Apabila sikap yang ditunjukkan oleh siswa 
adalah sikap positif maka itu adalah awal yang baik bagi seorang peserta didik 
dalam mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan. 
C. Keterbatasan Hasil Penelitian 
Peneliti sudah berusaha keras memenuhi segala kebutuhan yang 
dipersyaratkan, bukan berarti penelitian ini tanpa kelemahan dan kekurangan. 
Beberapa kelemahan dan kekurangan yang dapat dikemukakan di sini antara lain:  
1. Peneliti sulit untuk mengetahui kesungguhan responden dalam mengerjakan 
angket. Usaha yang dilakukan untuk memperkecil kesalahan yaitu dengan 
memberi gambaran tentang maksud dan tujuan tentang penelitian ini. 
2. Masih terlihat beberapa responden yang ragu akan pendapatnya dan kurang 
percaya diri dalam mengisi butir pernyataan sehingga mencontek jawaban 
dan temannya. 
3. Saat pengambilan data penelitian yaitu saat penyebaran angket penelitian 
kepada responden, tidak dapat dipantau secara langsung dan cermat apakah 
jawaban yang diberikan oleh responden benar-benar sesuai dengan 
pendapatnya sendiri atau tidak. 
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4. Pengumpulan data hasil penelitian ini hanya didasarkan pada hasil angket 
sehingga dimungkinkan adanya unsur kurang objektif dalam pengisian 
angket. 
5. Angket penelitian ini menggunakan google form yang sebenarnya lebih 
mudah digunakan tapi ada beberapa responden melewatkan pernyataan yang 
diberikan, sehingga peneliti harus menguhubungi responden untuk mengisi 
kekosongan tersebut. 
6. Pengumpulan data pada sikap siswa seharusnya menggunakan observasi 
bukan menggunakan angket, karena observasi lebih objektif untuk melihat 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan 
bahwa tingkat kedisiplinan dan sikap siswa dalam pembelajaran PJOK di SMA 
Negeri 1 Pundong, Bantul, Yogyakarta adalah bervariasi. Tingkat kedisiplinan 
dan sikap siswa dikatakan bervariasi karena masih ada peserta didik yang 
kedisiplinan serta sikapnya berada pada kategori sedang hingga tinggi, serta ada 
pula peserta didik yang kedisiplinan dan sikapnya berada pada kategori rendah 
atau bahkan sangat rendah. Variasi terbesar tingkat kedisiplinan siswa berada pada 
kategori sedang 37.42% dengan jumlah 64 siswa dan variasi paling sedikit juga 
ada pada kategori sangat rendah 8.20% dengan jumlah 14 siswa. Variasi terbesar 
sikap siswa berada pada kategori tinggi 36.84% dengan jumlah 63 siswa dan 
variasi paling sedikit juga ada pada kategori sangat rendah 5.26% dengan jumlah 
9 siswa. Peserta didik memiliki kelebihan dan kekurangan tersendiri pada setiap 
faktor, maka dari itu untuk meningkatkan kedisiplinan dan sikap siswa seorang 
guru mata pelajaran perlu tahu pada faktor apa saja peserta didik yang dirasa 
kurang. Sehingga guru mata pelajaran dapat memberikan perhatian khusus, 
peringatan, atau hukuman bagi peserta didik yang dirasa kurang. Semakin tinggi 
tingkat kedisiplinan dan sikap yang dimiliki peserta didik maka semakin baik pula 




B. Implikasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang disimpulkan di atas dapat dikemukakan 
implikasi hasil penelitian sebagai berikut: 
1. Kedisiplinan merupakan faktor penting demi tercapainya tujuan pembelajaran 
PJOK. Sikap positif siswa juga sebagai kelancaran proses pembelajaran 
PJOK. Hal ini mengandung implikasi agar kedepannya pihak sekolah dapat 
meningkatkan dan memperbaiki faktor kedisiplinan serta faktor sikap 
sehingga kelancaran dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
2. Guru dan pihak sekolah menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan 
pertimbangan untuk lebih meningkatkan tingkat kedisiplinan dan sikap siswa 
terhadap pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 Pundong dengan 
memperbaiki faktor-faktor yang kurang. 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian tentang tingkat kedisiplian dan sikap siswa 
dalam pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 Pundong di atas, ada beberapa saran 
yang perlu disampaikan dalam penelitian ini, antara lain: 
1. Agar mengembangkan lebih dalam lagi penelitian tentang tingkat 
kedisiplinan dan sikap siswa dalam pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 
Pundong. 
2. Agar melakukan penelitian tentang tingkat kedisiplinan dan sikap siswa 




3. Lebih melakukan pengawasan kepada responden pada saat pengambilan data 
agar data yang dihasilkan lebih objektif. 
4. Hasil penelitian ini dapat dijadikan pembanding untuk penelitian berikutnya 








Ahmadi, A. (1979). Psikologi Sosial. Surabaya: PT. Bina Ilmu Ofset. 
Ali, M & Asrori, M. (2004). Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik. 
Jakarta: PT. Bumi Aksara. 
 
Ardiansyah, A. (2012). Sikap Siswa Kelas VII SMA Negeri 3 Godean Kabupaten 
Sleman Terhadap Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan. Skripsi. Universitas Negeri Yogyakarta. 
 
Arikunto, S. (2002). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: PT. 
Rineka Cipta. 
 
Arikunto, S. (2009). Manajemen Penelitian. Jakarta: PT. Rineka Cipta. 
Ateng, A. (1989). Pengantar Asas-asas Dan Landasan Pendidikan Jasmani 
Olahraga Dan Rekreasi. Jakarta: FPOK IKIP. 
 
Azwar, S. (1995). Sikap Manusia Teori dan Pengukurannya. Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar. 
 
Azwar, S. (1996). Fungsi dan Pengembangan Pengukuran Tes dan Prestasi. 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset. 
 
Djaali. (2006). Psikologi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara. 
Gunarsa, S.D. (1980). Psikologi untuk Membimbing. Jakarta: BPK Gunung Mulia. 
Hadi, S. (1991). Analisis butir untuk instrument angket, tes, dan skala nilai 
dengan BASICA. Yogyakarta: Andi Ofset. 
 
Hadisasmita, Y. (1989). Prinsip-prinsip Pendidikan Jasmani Hakikat, Filsafat 
dan Peranan Pendidikan Jasmani dalam Masyarakat. Jakarta: Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi Proyek 
Pengembangan Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan. 
 
Hurlock, E.B. (2000). Perkembangan Anak Jilid 2. Jakarta: Erlangga. 
Hurlock, E.B. (2000). Psikologi Perkembangann Suatu Pendekatan Sepanjang 
Rentang Kehidupan. Jakarta: Erlangga. 
 






Mar’at. (1981). Sikap Manusia Perubahan Serta Pengukuran. Jakarta: Ghalia 
Indonesia. 
 
Marliani, R. (2016). Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja. Jawa barat: CV 
Pustaka Setia. 
 
Nurrochman, D.N.S. (2018). Tingkat Kedisiplinan Peserta Didik Kelas VII 
Terhadap Peraturan Tata Tertib Sekolah di SMP Negeri 1 Patuk Gunung 
Kidul Tahun 2018. Skripsi. Universitas Negeri Yogyakarta. 
 
Nursetya, S.B & Kriswanto, E.S. (2014). Upaya Meningkatkan Kedisiplinan 
Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Wates Dalam Mengikuti Pembelajaran 
Penjasorkes Melalui Reinforcement (Penguatan). Jurnal Pendidikan 
Jasmani Indonesia. 10 (2), 4. 
 
Rahayu, E.T. (2016). Strategi Pembelajaran Pendidikan Jasmani. Bandung: 
Alfabeta. 
 
Rahman, A.A. (2014). Psikologi Sosial: Integrasi Pengetahuan Wahyu dan 
Pengetahuan Empirik. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 
 
Rengga, F.A. (2013). Sikap Siswa Putri terhadap Mata Pelajaran Pendidikan 
Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SMP Negeri 1 Seyegan Kabupaten 
Sleman. Skripsi. Universitas Negeri Yogyakarta. 
 
Rosdiani, D. (2014). Perencanaan Pembelajaran dalam Pendidikan Jasmani dan 
Kesehatan. Bandung: Alfabeta 
 
Santrock, J.W. (2011). Masa Perkembangan Anak. Jakarta: Salemba Humanika. 
Soemosasmito, S. (1988). Dasar, Proses dan Efektivitas Belajar Mengajar 
Pendidikan Jasmani. Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi. 
 
Sugiyono. (2013). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: 
Alfabeta. 
 
Suradi. (2017). Pembentukan Karakter Siswa Melalui Penerapan Disiplin Tata 
tertib Sekolah. Jurnal Riset dan Konseptual, 2 (4), 522-528. 
 
Syah, M. (2013). Psikologi Belajar. Jakarta: PT Rajagrafindo Persada. 
Tu’u, T. (2004). Peran Disiplin Pada Perilaku dan Prestasi Siswa. Jakarta: PT. 
Gramedia Widia Sarana Indonesia. 
 







Wenda, L.D. (2018). Tingkat Kedisiplinan Peserta Didik SMP Negeri 14 
Yogyakarta Kelas VIII dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga 
dan Kesehatan. Skripsi. Universitas Negeri Yogyakarta. 
 
Widayati, E. (2013). Sikap Siswa Sekolah Dasar Terhadap Pendidikan Jasmani 
Olahraga Dan Kesehatan. Jurnal Pendidikan Jasmani Indonesia, 9 (2), 74. 
 




















































Lampiran 5. Angket Uji Coba Instrumen Tingkat Kedisiplinan 
Angket Penelitian Tingkat Kedisiplinan 
Pengantar 
1. Angket ini diedarkan kepada anda dengan maksud untuk mendapat 
informasi sehubungan dengan penelitian tentang kedisiplinan peserta didik 
dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK). 
2. Partisipasi anda memberikan informasi sangat diharapkan. 




Nama  : ....................... 
Jenis kelamin : ....................... 
Kelas  : ....................... 
 
Petunjuk pengisian 
1. Bacalah setiap daftar pernyataan dengan teliti 
2. Semua jawaban tidak ada yang benar dan yang salah sehingga yang 
diharapkan adalah jawaban yang sesungguhnya dari anda 
3. Beri tanda centang (√) pada salah satu pilihan jawaban yang menurut anda 
paling tepat dan sesuai dengan kondisi yang ada 
4. Ada empat jawaban yang digunakan dalam tiap pernyataan yaitu: 
 
SL = selalu 
SR = sering 
P = pernah 
TP = tidak pernah 
No Pernyataan 
Skala Penilaian 
SL SR P TP 
1 Saya mengikuti kegiatan pembelajaran PJOK 
beradasarkan pengawasan guru. 










SL SR P TP 
1 Saya mengikuti kegiatan pembelajaran PJOK 
berdasarkan pengawasan guru. 
    
2 Saya masuk kelas mata pelajaran PJOK tepat 
waktu. 
    
3 Saya memperhatikan ketika guru menerangkan 
pelajaran PJOK. 
    
4 Saya merusakkan sarana dan prasarana 
pembelajaran PJOK. 
    
5. Saya lebih suka mengganggu teman dari pada 
memperhatikan guru saat menerangkan materi 
PJOK. 
    
6 Saya mengerjakan tugas pembelajaran PJOK 
tepat waktu. 
    
7 Saya mengikuti pembelajaran PJOK dalam 1 
semester dengan tertib. 
    
8 Saya membuat gaduh saat pembelajaran PJOK.     
9 Saya berpura-pura sakit apabila materi 
pelajaran PJOK tidak saya sukai. 
    
10 Saya menggunakan seragam olahraga sesuai 
ketentuan sekolah. 
    
11 Saya meminta izin guru mata pelajaran ketika 
ingin meninggalkan kelas PJOK. 
    
12 Saya berbicara sopan kepada guru dan teman 
selama pembelajaran PJOK berlangsung.  
    
13 Saya tidak hadir dalam pembelajaran PJOK 
tanpa keterangan. 
    
14 Saya menggunakan pakaian yang tidak sesuai 
ketentuan saat pembelajaran PJOK. 
    
15 Saya mengikuti pembelajaran PJOK dari awal 
sampai akhir. 
    
16 Saya bersikap sopan selama pembelajaran 
PJOK. 
    
17 Saya mengucap kata yang tidak pantas apabila 
tidak bisa melakukan gerakan praktik yang 
diajarkan oleh guru. 
    
18 Saya menolak apabila diperintahkan untuk 
memberikan contoh gerakan saat pembelajaran 
PJOK. 
    
19 Saya menaati peraturan yang berlaku ketika 
pembelajaran PJOK berlangsung. 
    
20 Saya tidak akan meninggalkan pembelajaran 
tanpa keterangan sebelum pembelajaran PJOK 
berakhir. 






21 Saya melanggar peraturan saat pembelajaran 
PJOK. 
    
22 Saya memberikan keterangan palsu apabila 
ingin meninggalkan pembelajaran PJOK. 
    
23 Saya bersungguh-sungguh saat mengikuti 
pembelajaran PJOK. 
    
24 Saya berpartisipasi dalam menciptakan kondisi 
disiplin saat pembelajaran PJOK. 
    
25 Saya menggunakan peralatan pembelajaran 
PJOK dengan baik. 
    
26 Saya ramai sendiri apabila tidak ada guru pada 
saat mata pelajaran PJOK berlangsung. 
    
27 Saya bersikap tidak bersalah apabila telah 
merusakkan peralatan pembelajaran PJOK. 
    
28 Saya mendapat hukuman pada saat 
pembelajaran PJOK. 
    
29 Saya menghindari hukuman dengan bersikap 
disiplin. 
    
30 Saya merasa malu apabila mendapat hukuman 
saat pembelajaran PJOK. 
    
31 Saya acuh terhadap hukuman yang diberikan 
oleh guru mata pelajaran PJOK. 
    
32 Saya bersikap tidak bersalah apabila mendapat 
hukuman dari guru PJOK. 
    
33 Saya menjalankan hukuman apabila melakukan 
tindakan tidak disiplin pada saat pembelajaran 
PJOK. 
    
34 Saya berani bertanggung jawab apabila 
melanggar peraturan selama pembelajaran 
PJOK. 
    
35 Saya tidak mengikuti kesalahan apabila 
melanggar peraturan selama pembelajaran 
PJOK. 
    
36 Saya menuduh teman apabila saya melakukan 
tindakan tidak disiplin selama pembelajaran 
PJOK sedang berlangsung. 








Lampiran 6. Angket Uji Coba Instrumen Sikap Siswa 
Angket Penelitian Sikap Siswa 
Pengantar 
1. Angket ini diedarkan kepada anda dengan maksud untuk mendapat 
informasi sehubungan dengan penelitian tentang kedisiplinan peserta didik 
dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK). 
2. Partisipasi anda memberikan informasi sangat diharapkan. 




Nama  : ....................... 
Jenis kelamin : ....................... 
Kelas  : ....................... 
 
Petunjuk pengisian 
1. Bacalah setiap daftar pernyataan dengan teliti 
2. Semua jawaban tidak ada yang benar dan yang salah sehingga yang 
diharapkan adalah jawaban yang sesungguhnya dari anda 
3. Beri tanda centang (√) pada salah satu pilihan jawaban yang menurut anda 
paling tepat dan sesuai dengan kondisi yang ada 
4. Ada empat jawaban yang digunakan dalam tiap pernyataan yaitu: 
 
SS  = sangat setuju 
S     = setuju 
TS   = tidak setuju  
STS = sangat tidak setuju 
No Pernyataan 
Skala Penilaian 
SS S TS STS 
1 Saya menyukai pelajaran PJOK karena 
meningkatkan kekompakkan antar teman. 
 √   
 








SS S TS STS 
1 Dengan mengikuti pelajaran PJOK membekali 
saya untuk lebih menghargai waktu. 
    
2 Saya yakin dengan mengikuti pelajaran PJOK 
tubuh saya akan terhindar dari penyakit. 
    
3 Dengan mengikuti pelajaran PJOK sangat 
berperan penting bagi saya dalam mencapai 
cita-cita saya. 
    
4 Saya tidak suka dengan mengikuti pelajaran 
PJOK karena menimbulkan cidera. 
    
5. Saya tidak suka dengan mengikuti pelajaran 
PJOK karena menimbulkan cidera. 
    
6 Saya tidak suka mengikuti pelajaran PJOK 
karena tidak dapat meningkatkan kecepatan 
bereaksi. 
    
7 Dengan mengikuti pelajaran PJOK menjadikan 
tubuh sehat. 
    
8 Saya yakin dengan mengikuti pelajaran PJOK 
akan memperlancar aliran darah pada tubuh. 
    
9 Dengan mengikuti pelajaran PJOK dapat 
membantu menyempurnakan postur tubuh 
saya. 
    
10 Saya menyukai pelajaran PJOK karena 
meningkatkan kekompakan antar teman. 
    
11 Saya serius mengikuti pelajaran PJOK karena 
dapat meningkatkan kesegaran tubuh. 
    
12 Dengan mengikuti pelajaran PJOK berperan 
penting dalam meningkatkan pertumbuhan 
tubuh saya. 
    
13 Saya suka mengikuti pelajaran PJOK karena 
setiap aktivitas dapat melemaskan otot-otot 
yang kaku. 
    
14 Saya malas mengikuti pelajaran PJOK karena 
membuat badan saya lemas. 
    
15 Dengan mengikuti pelajaran PJOK menggugah 
saya untuk menerapkan pola hidup sehat. 
    
16 Saya senang mengikuti pelajaran PJOK dapat 
meningkatkan kelincahan pada gerak tubuh. 
    
17 Dengan mengikuti pelajaran PJOK menjadikan 
sarana untuk mengembangkan ketrampilan 
saya dalam olahraga. 
    
18 Saya senang mengikuti pelajaran PJOK karena 
setiap aktivitas dapat mningkatkan kekebalan 
tubuh. 






19 Saya tidak suka aktivitas dalam pelajaran PJOK 
karena hanya membuang-buang waktu saja. 
    
20 Dengan mengikuti pelajaran PJOK saya yakin 
kesehatan tubuh akan tetap terjaga. 
    
21 Dengan mengikuti pelajaran PJOK dapat 
membantu saya dalam mnyempurnakan bentuk 
tubuh. 
    
22 Saya tidak senang mengikuti pelajaran PJOK 
karena setiap aktivitas akan mengeluarkan 
keringat. 
    
23 Saya bersungguh-sungguh melakukan aktivitas 
dalam pelajaran PJOK karena dapat mencegah 
obesitas/kegemukan. 












































Lampiran 8. Data Uji Coba Sikap Siswa 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 ∑ 
1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 2 3 4 4 3 4 83 
2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 68 
3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 64 
4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 4 3 4 4 3 4 83 
5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 68 
6 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 1 4 82 
7 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 2 1 3 4 4 3 4 4 3 4 80 
8 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 86 
9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 68 
10 3 3 3 2 2 3 4 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 3 72 
11 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 74 
12 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 2 3 4 3 4 3 3 4 3 76 
13 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 2 3 3 3 4 4 3 4 4 77 
14 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 70 
15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 61 
16 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 1 4 3 4 4 4 4 4 4 85 
17 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 4 3 4 4 3 4 82 
18 2 2 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 1 3 3 3 2 2 2 4 1 3 60 
19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 4 3 3 3 3 2 82 
20 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 71 
21 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 84 
22 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 2 4 3 4 4 4 4 3 4 81 
23 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 2 3 4 3 4 3 3 4 3 78 






25 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 70 
26 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 2 4 4 3 4 4 4 4 3 81 
27 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 4 4 86 
28 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 4 4 4 3 4 3 77 
29 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 4 3 4 3 3 4 4 75 
30 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 74 
31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 70 
32 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 4 4 75 
33 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 69 
34 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 84 
35 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 1 4 4 3 3 3 3 3 3 79 
36 3 4 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 4 3 3 4 4 72 
37 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 3 84 
38 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 3 4 4 86 
39 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 75 
40 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 1 3 3 3 3 4 3 3 4 73 
41 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 1 4 4 4 3 4 3 3 4 82 
42 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 67 
43 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 2 3 4 1 4 80 
44 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 68 
45 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 58 
46 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 69 
47 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 4 3 4 4 3 4 82 
48 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 4 4 4 4 4 87 
49 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 68 
50 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 88 






52 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 85 
53 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 1 4 4 3 4 4 3 4 4 80 
54 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 68 
55 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 89 
56 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 83 
57 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 88 
58 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 74 
59 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 4 3 80 
60 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 89 
61 4 3 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 4 3 3 3 3 74 
62 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 1 3 3 3 4 4 3 4 4 78 
63 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 1 3 3 3 4 3 3 4 1 74 
64 4 3 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 4 3 3 4 3 75 
65 4 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 4 3 3 3 3 73 
66 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 1 3 3 4 4 3 3 4 4 81 
67 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 88 
68 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 1 3 3 3 4 4 3 4 4 76 
69 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 67 
70 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 4 4 3 4 4 4 4 4 86 
71 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 89 
72 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 2 3 4 4 3 3 4 3 3 76 
73 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 88 
74 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 1 3 4 3 4 3 3 4 4 74 
75 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 71 
76 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 85 
77 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 3 4 4 3 4 80 






79 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 76 
80 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 83 
81 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 89 
82 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 67 
83 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 88 
84 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 69 
85 4 2 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 4 2 3 3 3 72 
86 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 89 
87 2 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 1 3 4 3 3 3 3 4 3 71 
88 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 4 3 4 4 3 4 81 
89 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 2 3 4 3 3 4 4 4 4 80 
90 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 68 
91 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 88 
92 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 75 
93 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 2 1 4 4 4 2 3 4 1 4 76 
94 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 69 
95 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 1 4 4 4 4 4 3 3 3 80 
96 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 70 
97 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 76 
98 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 1 4 4 4 4 4 3 4 4 84 
99 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 72 
100 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 81 
101 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 1 86 
102 4 3 3 4 4 3 4 3 3 1 4 4 4 4 1 3 4 4 4 4 3 4 3 78 
103 3 4 3 2 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 69 
104 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 70 






106 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 64 
107 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 1 3 3 4 4 4 3 4 4 84 
108 3 4 4 3 2 3 4 4 3 3 4 4 3 2 1 4 4 3 2 3 3 3 4 73 
109 1 2 3 2 2 2 1 3 4 1 2 3 2 2 2 3 1 1 1 1 1 4 1 45 
110 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 68 
111 3 3 2 4 4 4 4 3 3 4 3 2 4 4 2 4 3 3 4 3 2 2 3 73 
112 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 87 
113 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 1 3 3 4 4 3 3 3 4 76 
114 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 75 
115 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 67 
116 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 4 4 4 3 4 4 86 
117 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 68 
118 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 1 4 84 
119 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 1 4 3 3 3 4 3 3 3 73 
120 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 89 
121 3 3 4 1 1 1 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 1 4 4 1 4 69 
122 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 72 
123 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 1 4 3 4 4 4 4 4 3 83 
124 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 72 
125 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 71 
126 4 3 2 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 72 
127 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 81 
128 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 1 3 3 3 3 3 3 4 3 78 
129 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 72 
130 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 1 4 3 4 3 4 3 2 3 75 
131 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 61 






133 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 67 
134 4 4 4 3 3 3 3 3 4 2 4 4 3 3 1 4 4 4 3 3 3 2 3 74 
135 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 2 3 3 3 2 4 4 3 4 4 3 4 4 78 
136 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 89 
137 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 4 4 77 
138 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 4 4 4 3 4 4 80 
139 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 68 
140 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 2 3 3 3 2 3 4 1 3 73 
141 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 69 
142 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 3 4 4 83 
143 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 68 
144 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 4 3 1 3 3 69 
145 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 62 
146 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 4 3 4 3 3 77 
147 3 3 2 4 4 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 4 2 3 2 2 4 2 65 
148 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 4 3 3 3 3 72 
149 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 68 
150 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 1 4 4 4 4 3 4 4 4 84 
151 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 68 
152 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 1 3 3 4 4 3 3 3 4 73 
153 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 1 4 81 
154 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 68 
155 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 1 4 4 4 3 4 4 3 3 75 
156 3 4 4 4 4 1 4 4 4 3 3 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 83 
157 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 69 
158 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 88 






160 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 68 
161 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 4 70 
162 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 69 
163 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 2 4 3 3 3 4 3 3 3 79 
164 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 88 
165 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 4 3 75 
166 3 4 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 70 
167 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 68 
168 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 64 
169 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 70 
170 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 1 3 3 2 3 4 3 3 3 75 
171 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 68 
172 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 72 
173 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 89 
174 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 1 4 4 4 3 4 4 3 4 81 







Lampiran 9. Uji Validitas dan Reliabilitas Tingkat Kedisiplinan 
VALIDITAS 
Item-Total Statistics 









Alpha if Item 
Deleted 
X.1 249.08 471.258 .272 .727 
X.2 248.94 467.542 .501 .724 
X.3 248.89 464.642 .599 .722 
X.4 248.60 474.747 .304 .728 
X.5 248.98 462.672 .583 .721 
X.6 249.20 462.103 .596 .721 
X.7 248.90 461.203 .705 .720 
X.8 248.75 466.359 .588 .723 
X.9 248.55 475.858 .353 .729 
X.10 248.89 462.964 .565 .721 
X.11 249.33 465.462 .291 .725 
X.12 248.88 464.244 .624 .722 
X.13 248.58 475.417 .381 .729 
X.14 248.87 472.621 .265 .728 
X.15 248.77 468.376 .520 .725 
X.16 248.77 466.522 .608 .723 
X.17 248.75 469.155 .466 .725 
X.18 248.84 471.664 .303 .727 
X.19 248.75 465.934 .669 .723 
X.2O 249.14 462.809 .413 .722 
X.21 248.63 472.452 .485 .727 
X.22 248.58 473.612 .383 .728 
X.23 248.82 469.530 .505 .725 
X.24 248.98 463.074 .591 .721 
X.25 248.80 465.897 .589 .723 
X.26 249.27 466.336 .376 .724 
X.27 248.62 476.041 .205 .729 
X.28 251.30 485.799 -.230 .735 
X.29 249.14 465.613 .350 .724 
X.30 249.57 465.086 .280 .725 
X.31 248.72 468.996 .430 .725 






X.33 249.53 460.538 .373 .722 
X.34 248.98 464.885 .433 .723 
X.35 249.30 469.555 .223 .727 
X.36 248.71 469.182 .438 .725 















Lampiran 10. Uji Validitas dan Reliabilitas Sikap Siswa 
VALIDITAS 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
x1 148.30 234.166 .591 .739 
x2 148.12 234.210 .603 .739 
x3 148.47 234.572 .516 .740 
x4 148.25 233.577 .602 .739 
x5 148.26 233.482 .599 .739 
x6 148.39 233.803 .625 .739 
x7 148.06 232.502 .717 .737 
x8 148.17 234.898 .625 .740 
x9 148.25 234.189 .625 .739 
x10 148.38 233.893 .614 .739 
x11 148.26 233.732 .655 .739 
x12 148.24 232.459 .702 .737 
x13 148.26 233.367 .679 .738 
x14 148.38 235.479 .440 .741 
x15 150.05 255.676 -.633 .765 
x16 148.26 233.893 .674 .739 
x17 148.25 232.925 .704 .737 
x18 148.35 231.274 .740 .736 
x19 148.24 232.620 .623 .738 
x20 148.28 230.973 .759 .735 
x21 148.35 232.805 .666 .738 
x22 148.42 235.050 .394 .742 
x23 148.29 232.782 .604 .738 

































Lampiran 14. Angket Penelitian Tingkat Kedisiplinan 
Angket Penelitian Tingkat Kedisiplinan 
Pengantar 
4. Angket ini diedarkan kepada anda dengan maksud untuk mendapat 
informasi sehubungan dengan penelitian tentang kedisiplinan peserta didik 
dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK). 
5. Partisipasi anda memberikan informasi sangat diharapkan. 




Nama  : ....................... 
Jenis kelamin : ....................... 
Kelas  : ....................... 
 
Petunjuk pengisian 
5. Bacalah setiap daftar pernyataan dengan teliti 
6. Semua jawaban tidak ada yang benar dan yang salah sehingga yang 
diharapkan adalah jawaban yang sesungguhnya dari anda 
7. Beri tanda centang (√) pada salah satu pilihan jawaban yang menurut anda 
paling tepat dan sesuai dengan kondisi yang ada 
8. Ada empat jawaban yang digunakan dalam tiap pernyataan yaitu: 
 
SL = selalu 
SR = sering 
P = pernah 
TP = tidak pernah 
No Pernyataan 
Skala Penilaian 
SL SR P TP 
1 Saya mengikuti kegiatan pembelajaran PJOK 
beradasarkan pengawasan guru. 










SL SR P TP 
1 Saya mengikuti kegiatan pembelajaran PJOK 
berdasarkan pengawasan guru. 
    
2 Saya masuk kelas mata pelajaran PJOK tepat 
waktu. 
    
3 Saya memperhatikan ketika guru menerangkan 
pelajaran PJOK. 
    
4 Saya merusakkan sarana dan prasarana 
pembelajaran PJOK. 
    
5. Saya lebih suka mengganggu teman dari pada 
memperhatikan guru saat menerangkan materi 
PJOK. 
    
6 Saya mengerjakan tugas pembelajaran PJOK 
tepat waktu. 
    
7 Saya mengikuti pembelajaran PJOK dalam 1 
semester dengan tertib. 
    
8 Saya membuat gaduh saat pembelajaran PJOK.     
9 Saya berpura-pura sakit apabila materi 
pelajaran PJOK tidak saya sukai. 
    
10 Saya menggunakan seragam olahraga sesuai 
ketentuan sekolah. 
    
11 Saya meminta izin guru mata pelajaran ketika 
ingin meninggalkan kelas PJOK. 
    
12 Saya berbicara sopan kepada guru dan teman 
selama pembelajaran PJOK berlangsung.  
    
13 Saya tidak hadir dalam pembelajaran PJOK 
tanpa keterangan. 
    
14 Saya menggunakan pakaian yang tidak sesuai 
ketentuan saat pembelajaran PJOK. 
    
15 Saya mengikuti pembelajaran PJOK dari awal 
sampai akhir. 
    
16 Saya bersikap sopan selama pembelajaran 
PJOK. 
    
17 Saya mengucap kata yang tidak pantas apabila 
tidak bisa melakukan gerakan praktik yang 
diajarkan oleh guru. 
    
18 Saya menolak apabila diperintahkan untuk 
memberikan contoh gerakan saat pembelajaran 
PJOK. 
    
19 Saya menaati peraturan yang berlaku ketika 
pembelajaran PJOK berlangsung. 
    
20 Saya tidak akan meninggalkan pembelajaran 
tanpa keterangan sebelum pembelajaran PJOK 
berakhir. 






21 Saya melanggar peraturan saat pembelajaran 
PJOK. 
    
22 Saya memberikan keterangan palsu apabila 
ingin meninggalkan pembelajaran PJOK. 
    
23 Saya bersungguh-sungguh saat mengikuti 
pembelajaran PJOK. 
    
24 Saya berpartisipasi dalam menciptakan kondisi 
disiplin saat pembelajaran PJOK. 
    
25 Saya menggunakan peralatan pembelajaran 
PJOK dengan baik. 
    
26 Saya ramai sendiri apabila tidak ada guru pada 
saat mata pelajaran PJOK berlangsung. 
    
27 Saya bersikap tidak bersalah apabila telah 
merusakkan peralatan pembelajaran PJOK. 
    
28 Saya menghindari hukuman dengan bersikap 
disiplin. 
    
29 Saya merasa malu apabila mendapat hukuman 
saat pembelajaran PJOK. 
    
30 Saya acuh terhadap hukuman yang diberikan 
oleh guru mata pelajaran PJOK. 
    
31 Saya bersikap tidak bersalah apabila mendapat 
hukuman dari guru PJOK. 
    
32 Saya menjalankan hukuman apabila melakukan 
tindakan tidak disiplin pada saat pembelajaran 
PJOK. 
    
33 Saya berani bertanggung jawab apabila 
melanggar peraturan selama pembelajaran 
PJOK. 
    
34 Saya tidak mengikuti kesalahan apabila 
melanggar peraturan selama pembelajaran 
PJOK. 
    
35 Saya menuduh teman apabila saya melakukan 
tindakan tidak disiplin selama pembelajaran 
PJOK sedang berlangsung. 








Lampiran 15. Angket Penelitian Sikap Siswa 
Angket Penelitian Sikap Siswa 
Pengantar 
4. Angket ini diedarkan kepada anda dengan maksud untuk mendapat 
informasi sehubungan dengan penelitian tentang kedisiplinan peserta didik 
dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK). 
5. Partisipasi anda memberikan informasi sangat diharapkan. 




Nama  : ....................... 
Jenis kelamin : ....................... 
Kelas  : ....................... 
 
Petunjuk pengisian 
5. Bacalah setiap daftar pernyataan dengan teliti 
6. Semua jawaban tidak ada yang benar dan yang salah sehingga yang 
diharapkan adalah jawaban yang sesungguhnya dari anda 
7. Beri tanda centang (√) pada salah satu pilihan jawaban yang menurut anda 
paling tepat dan sesuai dengan kondisi yang ada 
8. Ada empat jawaban yang digunakan dalam tiap pernyataan yaitu: 
 
SS  = sangat setuju 
S     = setuju 
TS   = tidak setuju  
STS = sangat tidak setuju 
No Pernyataan 
Skala Penilaian 
SS S TS STS 
1 Saya menyukai pelajaran PJOK karena 
meningkatkan kekompakkan antar teman. 
 √   
 








SS S TS STS 
1 Dengan mengikuti pelajaran PJOK membekali 
saya untuk lebih menghargai waktu. 
    
2 Saya yakin dengan mengikuti pelajaran PJOK 
tubuh saya akan terhindar dari penyakit. 
    
3 Dengan mengikuti pelajaran PJOK sangat 
berperan penting bagi saya dalam mencapai 
cita-cita saya. 
    
4 Saya tidak suka dengan mengikuti pelajaran 
PJOK karena menimbulkan cidera. 
    
5. Saya tidak suka dengan mengikuti pelajaran 
PJOK karena menimbulkan cidera. 
    
6 Saya tidak suka mengikuti pelajaran PJOK 
karena tidak dapat meningkatkan kecepatan 
bereaksi. 
    
7 Dengan mengikuti pelajaran PJOK menjadikan 
tubuh sehat. 
    
8 Saya yakin dengan mengikuti pelajaran PJOK 
akan memperlancar aliran darah pada tubuh. 
    
9 Dengan mengikuti pelajaran PJOK dapat 
membantu menyempurnakan postur tubuh 
saya. 
    
10 Saya menyukai pelajaran PJOK karena 
meningkatkan kekompakan antar teman. 
    
11 Saya serius mengikuti pelajaran PJOK karena 
dapat meningkatkan kesegaran tubuh. 
    
12 Dengan mengikuti pelajaran PJOK berperan 
penting dalam meningkatkan pertumbuhan 
tubuh saya. 
    
13 Saya suka mengikuti pelajaran PJOK karena 
setiap aktivitas dapat melemaskan otot-otot 
yang kaku. 
    
14 Saya malas mengikuti pelajaran PJOK karena 
membuat badan saya lemas. 
    
15 Saya senang mengikuti pelajaran PJOK dapat 
meningkatkan kelincahan pada gerak tubuh. 
    
16 Dengan mengikuti pelajaran PJOK menjadikan 
sarana untuk mengembangkan ketrampilan 
saya dalam olahraga. 
    
17 Saya senang mengikuti pelajaran PJOK karena 
setiap aktivitas dapat mningkatkan kekebalan 
tubuh. 
    
18 Saya tidak suka aktivitas dalam pelajaran PJOK 
karena hanya membuang-buang waktu saja. 






19 Dengan mengikuti pelajaran PJOK saya yakin 
kesehatan tubuh akan tetap terjaga. 
    
20 Dengan mengikuti pelajaran PJOK dapat 
membantu saya dalam mnyempurnakan bentuk 
tubuh. 
    
21 Saya tidak senang mengikuti pelajaran PJOK 
karena setiap aktivitas akan mengeluarkan 
keringat. 
    
22 Saya bersungguh-sungguh melakukan aktivitas 
dalam pelajaran PJOK karena dapat mencegah 
obesitas/kegemukan. 
















































Lampiran 17. Data Penelitian Sikap Siswa 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 ∑ 
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88 
2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 64 
3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 69 
4 4 4 3 4 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 68 
5 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 73 
6 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 68 
7 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 81 
8 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 66 
9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66 
10 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 61 
11 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 4 3 3 4 2 67 
12 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 67 
13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 87 
14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66 
15 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 2 3 3 67 
16 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 68 
17 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 
18 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 65 
19 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 4 4 1 72 
20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88 
21 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 76 
22 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 71 
23 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 78 






25 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 1 3 3 2 2 3 52 
26 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 84 
27 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 2 78 
28 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 83 
29 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 77 
30 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 81 
31 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 73 
32 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 71 
33 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 80 
34 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 82 
35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88 
36 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 83 
37 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 71 
38 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 69 
39 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 82 
40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88 
41 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 87 
42 3 4 2 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 72 
43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88 
44 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 84 
45 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 
46 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 4 72 
47 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66 
48 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 76 
49 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 82 
50 3 4 2 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 73 






52 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 
53 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 85 
54 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 70 
55 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 79 
56 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 87 
57 4 4 2 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 83 
58 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88 
59 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 86 
60 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 85 
61 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 72 
62 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 86 
63 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 87 
64 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 1 4 77 
65 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 74 
66 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 80 
67 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66 
68 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 78 
69 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 77 
70 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 65 
71 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 
72 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 82 
73 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 1 4 83 
74 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 72 
75 3 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 83 
76 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88 
77 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 68 






79 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 65 
80 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 66 
81 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 70 
82 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 2 3 77 
83 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66 
84 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 2 64 
85 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 73 
86 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 79 
87 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 84 
88 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 81 
89 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 75 
90 3 4 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 79 
91 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 72 
92 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 82 
93 4 4 4 2 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 74 
94 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 
95 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 82 
96 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 79 
97 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 78 
98 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 76 
99 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 81 
100 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88 
101 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66 
102 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 73 
103 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 87 
104 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 85 






106 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88 
107 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 86 
108 3 3 3 2 2 1 4 4 4 4 3 4 3 1 3 4 3 2 3 3 2 3 64 
109 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 84 
110 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 64 
111 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 81 
112 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 
113 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 78 
114 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 86 
115 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 78 
116 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 69 
117 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 75 
118 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 83 
119 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 86 
120 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88 
121 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 87 
122 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 87 
123 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 87 
124 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88 
125 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88 
126 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 80 
127 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 74 
128 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 82 
129 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 87 
130 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66 
131 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 86 






133 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 74 
134 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 86 
135 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 84 
136 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88 
137 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88 
138 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 73 
139 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 84 
140 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 3 4 4 3 4 83 
141 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 73 
142 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 86 
143 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 72 
144 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 
145 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 80 
146 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 2 4 67 
147 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 80 
148 4 4 2 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 72 
149 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 86 
150 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88 
151 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 74 
152 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 77 
153 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 87 
154 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 71 
155 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 81 
156 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88 
157 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 80 
158 1 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 79 






160 4 4 4 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 83 
161 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 77 
162 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88 
163 4 4 4 1 1 1 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 4 4 3 4 72 
164 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88 
165 3 3 2 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 76 
166 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 
167 4 4 3 3 3 1 4 4 2 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 2 3 72 
168 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 81 
169 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 72 
170 4 4 4 1 1 1 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 4 4 1 4 70 








Lampiran 18. Deskriptif Statistik Tingkat Kedisiplinan 
Statistics 









Valid 171 171 171 171 171 
Missing 0 0 0 0 0 
Mean 125.90 32.81 32.98 32.56 27.56 
Median 127.00 33.00 34.00 33.00 28.00 
Mode 132 36 36 36 29 
Std. Deviation 9.986 2.913 2.990 3.072 3.188 
Minimum 93 23 23 22 18 
Maximum 140 36 36 36 32 
Sum 21529 5610 5639 5567 4713 
 
Tingkat_Kedisiplinan 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
93 3 1.8 1.8 1.8 
95 1 .6 .6 2.3 
96 1 .6 .6 2.9 
100 1 .6 .6 3.5 
105 1 .6 .6 4.1 
107 1 .6 .6 4.7 
108 1 .6 .6 5.3 
109 2 1.2 1.2 6.4 
110 1 .6 .6 7.0 
111 2 1.2 1.2 8.2 
112 1 .6 .6 8.8 
113 1 .6 .6 9.4 
114 4 2.3 2.3 11.7 
115 3 1.8 1.8 13.5 
116 3 1.8 1.8 15.2 
117 4 2.3 2.3 17.5 
118 3 1.8 1.8 19.3 
119 5 2.9 2.9 22.2 
120 6 3.5 3.5 25.7 
121 2 1.2 1.2 26.9 
122 7 4.1 4.1 31.0 






124 9 5.3 5.3 37.4 
125 7 4.1 4.1 41.5 
126 8 4.7 4.7 46.2 
127 7 4.1 4.1 50.3 
128 6 3.5 3.5 53.8 
129 9 5.3 5.3 59.1 
130 7 4.1 4.1 63.2 
131 5 2.9 2.9 66.1 
132 11 6.4 6.4 72.5 
133 9 5.3 5.3 77.8 
134 8 4.7 4.7 82.5 
135 4 2.3 2.3 84.8 
136 3 1.8 1.8 86.5 
137 7 4.1 4.1 90.6 
138 4 2.3 2.3 93.0 
139 6 3.5 3.5 96.5 
140 6 3.5 3.5 100.0 
Total 171 100.0 100.0  
 
Kesadaran_Diri 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
23 1 .6 .6 .6 
24 2 1.2 1.2 1.8 
25 1 .6 .6 2.3 
26 2 1.2 1.2 3.5 
27 3 1.8 1.8 5.3 
28 8 4.7 4.7 9.9 
29 8 4.7 4.7 14.6 
30 9 5.3 5.3 19.9 
31 12 7.0 7.0 26.9 
32 20 11.7 11.7 38.6 
33 23 13.5 13.5 52.0 
34 21 12.3 12.3 64.3 
35 26 15.2 15.2 79.5 
36 35 20.5 20.5 100.0 








 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
23 2 1.2 1.2 1.2 
24 1 .6 .6 1.8 
25 2 1.2 1.2 2.9 
26 3 1.8 1.8 4.7 
27 2 1.2 1.2 5.8 
28 5 2.9 2.9 8.8 
29 8 4.7 4.7 13.5 
30 6 3.5 3.5 17.0 
31 14 8.2 8.2 25.1 
32 21 12.3 12.3 37.4 
33 20 11.7 11.7 49.1 
34 20 11.7 11.7 60.8 
35 23 13.5 13.5 74.3 
36 44 25.7 25.7 100.0 
Total 171 100.0 100.0  
 
Alat_Pendidikan 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
22 1 .6 .6 .6 
23 2 1.2 1.2 1.8 
24 2 1.2 1.2 2.9 
25 1 .6 .6 3.5 
26 1 .6 .6 4.1 
27 4 2.3 2.3 6.4 
28 4 2.3 2.3 8.8 
29 10 5.8 5.8 14.6 
30 15 8.8 8.8 23.4 
31 17 9.9 9.9 33.3 
32 16 9.4 9.4 42.7 
33 22 12.9 12.9 55.6 
34 20 11.7 11.7 67.3 






36 35 20.5 20.5 100.0 
Total 171 100.0 100.0  
 
Hukuman 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
18 1 .6 .6 .6 
19 1 .6 .6 1.2 
20 2 1.2 1.2 2.3 
21 3 1.8 1.8 4.1 
22 4 2.3 2.3 6.4 
23 8 4.7 4.7 11.1 
24 8 4.7 4.7 15.8 
25 17 9.9 9.9 25.7 
26 21 12.3 12.3 38.0 
27 18 10.5 10.5 48.5 
28 11 6.4 6.4 55.0 
29 26 15.2 15.2 70.2 
30 15 8.8 8.8 78.9 
31 12 7.0 7.0 86.0 
32 24 14.0 14.0 100.0 







Lampiran 19. Deskriptif Statistik Sikap Siswa 
Statistics 
Sikap Siswa dalam Pembelajaran PJOK di SMA Negeri 1 
Pundong  
 Sikap_Siswa Kognitif Afektif Konatif 
N 
Valid 171 171 171 171 
Missing 0 0 0 0 
Mean 77.25 31.96 34.64 10.63 
Median 78.00 32.00 35.00 11.00 
Mode 88 36 40 12 
Std. Deviation 7.901 3.330 4.273 1.380 
Minimum 52 23 21 6 
Maximum 88 36 40 12 
Sum 13209 5465 5923 1818 
 
Sikap_Siswa 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
52 1 .6 .6 .6 
61 1 .6 .6 1.2 
64 4 2.3 2.3 3.5 
65 3 1.8 1.8 5.3 
66 9 5.3 5.3 10.5 
67 5 2.9 2.9 13.5 
68 4 2.3 2.3 15.8 
69 12 7.0 7.0 22.8 
70 3 1.8 1.8 24.6 
71 4 2.3 2.3 26.9 
72 12 7.0 7.0 33.9 
73 7 4.1 4.1 38.0 
74 5 2.9 2.9 40.9 
75 2 1.2 1.2 42.1 
76 4 2.3 2.3 44.4 
77 7 4.1 4.1 48.5 






79 5 2.9 2.9 55.6 
80 6 3.5 3.5 59.1 
81 7 4.1 4.1 63.2 
82 7 4.1 4.1 67.3 
83 8 4.7 4.7 71.9 
84 6 3.5 3.5 75.4 
85 4 2.3 2.3 77.8 
86 10 5.8 5.8 83.6 
87 10 5.8 5.8 89.5 
88 18 10.5 10.5 100.0 
Total 171 100.0 100.0  
 
Kognitif 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
23 1 .6 .6 .6 
24 1 .6 .6 1.2 
25 1 .6 .6 1.8 
26 5 2.9 2.9 4.7 
27 11 6.4 6.4 11.1 
28 12 7.0 7.0 18.1 
29 15 8.8 8.8 26.9 
30 16 9.4 9.4 36.3 
31 14 8.2 8.2 44.4 
32 16 9.4 9.4 53.8 
33 12 7.0 7.0 60.8 
34 10 5.8 5.8 66.7 
35 19 11.1 11.1 77.8 
36 38 22.2 22.2 100.0 
Total 171 100.0 100.0  
Afektif 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
21 1 .6 .6 .6 










 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
6 1 .6 .6 .6 
8 4 2.3 2.3 2.9 
9 47 27.5 27.5 30.4 
10 25 14.6 14.6 45.0 
11 21 12.3 12.3 57.3 
12 73 42.7 42.7 100.0 
Total 171 100.0 100.0  
  
23 1 .6 .6 2.3 
24 1 .6 .6 2.9 
28 2 1.2 1.2 4.1 
29 4 2.3 2.3 6.4 
30 26 15.2 15.2 21.6 
31 11 6.4 6.4 28.1 
32 8 4.7 4.7 32.7 
33 11 6.4 6.4 39.2 
34 14 8.2 8.2 47.4 
35 13 7.6 7.6 55.0 
36 9 5.3 5.3 60.2 
37 14 8.2 8.2 68.4 
38 10 5.8 5.8 74.3 
39 14 8.2 8.2 82.5 
40 30 17.5 17.5 100.0 






Lampiran 20. Dokumentasi Penelitian 
 
Gambar peserta didik X.MIPA.1 melakukan pengisian angket uji coba 
 
 







Gambar responden sedang mengisi angket 
